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Abstrak

INDRA, Nomor Induk Mahasiswa : 2173041032, Agustus 2020, Pengaruh
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Tugas Wali Kelas
Terhadap Mutu Pengelolaan Kelas Pada Madrasah Aliyah Swasta
Suka Negeri Pondok Pesantren Makrifatul 1lmi Bengkulu Selatan .
Pembimbing I . Dr. H. Zulkarnain S, M.Ag. Pembimbing Il Dr. Syamsul
Rizal, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi manajerial
kepala madrasah dalam menciptakan mutu pengelolaan kelas. Untuk
mengetahui tugas wali kelas dalam menciptakan mutu pengelolaan kelas.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
jenis penelitian korelasional sebab akibat ( kausal ). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru Madrasah Aliyah Swasta Suka Negeri
termasuk kepala madrasah sebanyak 20 orang. Teknik pengupulan data
pada penelitian ini yaitu angket, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regerisi liniar
berganda. Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesisdapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: terdapat pengaruh X1 (Kompetensi
Manajerial kepala sekolah) terhadap Y ( mutu pengelolaan kelas ) pada
Madrasah Aliyah Swasta Suka Negeri Pondok Pesantren Makrifatul Imi
Bengkulu Selatan dengan koefisien korelasi sebesar 23,8 % , Terdapat
pengaruh X2 ( Tugas Wali kelas ) terhadap Y  ( mutu pengelolaan kelas
) pada Madrasah Aliyah Swasta Suka Negeri Pondok Pesantren
Makrifatul 1lmi Bengkulu Selatan dengan koefisien korelasi sebesar 27,5
%, terdapat pengaruh secara bersama — sama X1 (Kompetensi Manajerial
kepala sekolah) dan X2 ( Tugas Wali kelas ) terhadap Y ( mutu
pengelolaan kelas ) pada Madrasah Aliyah Swasta Suka Negeri Pondok
Pesantren Makrifatul Ilmi Bengkulu Selatan dengan koefisien korelasi
sebesar 30,5 %

Kata kunci : Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah, Tugas Wali Kelas, dan
Mutu Pengelolaan Kelas.
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Abstrak

INDRA, Nomor Induk Mahasiswa : 2173041032, Juli 2020, Tesis Judul:
Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dan Tugas Wali Kelas
Terhadap Mutu Pengelolaan Kelas Di Madrasah Aliyah Swasta Suka Negeri
Bengkulu Selatan.

Pembimbing I Dr. Syamsul Rizal, M.Pd. Pembimbing II. Dr. H. Zulkarnain S,
M.Ag,

Penelitian ini bertujuan mengetahui Untuk mengetahui kompetensi
manajerial kepala madrasah dalam menciptakan mutu pengelolaan kelas.
Untuk mengetahui tugas wali kelas dalam menciptakan mutu pengelolaan
kelas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
jenis penelitian korelasional sebab akibat (kausal). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh guru Madrasah Aliyah Swasta sebanyak 20 dengan asumsi
bahwa seluruh guru sudah dikenai manajerial oleh kepala sekolahnya. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu angket, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan rumus regresi linear berganda. Berdasarkan analisis data dan
pengujian hipotesis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan
analisis data dan pengujian hipotesis dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut: Manajerial kepala sekolah yang dilakukan dengan baik maka mutu
pengelolaan kelas akan baik. Tugas Wali kelas dalam melakukan pekerjaan
dengan baik maka mutu pengelolaan kelas akan meningkat demikian pula
sebaliknya. Wali kelas melakukan tugas dengan tidak baik, maka mutu
pengelolaan kelas rendah. Manajerial kepala sekolah dan wali kelas secara
bersama-sama melakukan pekerjaan dengan baik maka mutu pengelolaan
kelas akan menjadi baik demikian pula sebaliknya. Manajerial kepala sekolah
dan wali kelas melakukan tugas dengan tidak baik, maka mutu pengelolaan
kelas akan buruk.

Kata kunci : Manajerial Kepala Sekolah, Tugas Wali Kelas dan Mutu Pengelolaan
kelas

viii



Abstract

INDRA, Student Identification Number: 2173041032, July 2020, Thesis Title:
The Influence of Principal's Managerial Competence and Class Guardian's Task
on Class Management Quality in Madrasah Aliyah Swasta Like Negeri
Bengkulu Selatan

Supervisor | Dr. Syamsul Rizal, M.Pd. Advisor Il. Dr. H. Zulkarnain S, M.Ag

This study aims to determine To find out the managerial competence of madrasah
principals in creating quality classroom management. To find out the homeroom
teacher's task in creating quality classroom management. The method used in this
study is quantitative with the type of causal correlational research (causal). The
population in this study were all private Madrasah Aliyah teachers as many as 20
with the assumption that all teachers were subject to managerial management by
the school principal. Data collection techniques in this study were questionnaire,
observation and documentation. Data analysis technique used in this study is to
use multiple linear regression formula. Based on data analysis and hypothesis
testing the following conclusions can be drawn: Based on data analysis and
hypothesis testing the following conclusions can be drawn: Managerial principals
are done well, the quality of classroom management will be good. The homeroom
teacher's job in doing a good job then the quality of classroom management will
increase and vice versa. Homeroom performs tasks poorly, so the quality of class
management is low. Managerial principals and homeroom teachers do good work
together so the quality of class management will be good and vice versa.
Managerial principals and homeroom teachers perform tasks poorly, so the quality
of classroom management will be poor

Keywords: Managerial Principal, Homeroom Task and Quality of Class
Management
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A

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pengelolaan kelas merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai
guru. Pengelolaan kelas berbeda dengan pengelolaan pembelajaran. Pengelolaan
pembelajaran lebih menekankan pada kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan
tindak lanjut dalam suatu pembelajaran. Sedangkan pengelolaan kelas lebih berkaitan
dengan upaya-upaya untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi
terjadinya proses belajar (pembinaan, penghentian perilaku peserta didik yang
menyelewengkan perhatian kelas, pemberian ganjaran, penyelesaian tugas oleh peserta didik
secara tepat waktu, serta penetapan norma kelompok yang produktif), didalamnya mencakup
pengaturan peserta didik dan fasilitas.t

Penciptaan kelas yang nyaman merupakan kajian dari manajemen kelas. Sebab
manajemen kelas merupakan serangkaian perilaku guru dalam uapayanya menciptakan dan
memelihara kondisi kelas yang memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan baik.
Dalam kelas segala aspek pembelajaran bertemu dan berproses; guru dengan segala
kemampuannya; murid dengan segala latar belakang dan potensinya; kurikulum dengan
segala komponennya; metode dengan segala pendekatannya; media dengan segala
perangkatnya; materi dengan segala sumber belajarnya bertemu dan berinteraksi di
dalam Kkelas. Sementara itu, hasil pembelajaran ditentukan pula segala sesuatu yang

terjadi di kelas. Oleh karena itu, selayaknyalah kelas ditata secara baik, profesional, dan

32

! Nawawi, H. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis Kompetitif. (Yogyakarta: UGM Press, 2007), h.



berkelanjutan. Untuk sampai pada tujuan yang dimaksud terlebih dahulu diperlukan
pemahaman akan hal-hal umum/prinsip-prinsip manajemen kelas sebelum sampai kepada
pemahaman yang lebih khusus.? Pengelolaan kelas berkaitan dengan upaya menciptakan
dan mempertahankan kondisi kelas agar tetap kondusif dan efektif, sehingga proses belajar
mrngajar dapat berjalan dengan baik.®

Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari ke hari bahkan dari waktu ke waktu
tingkah laku dan perbuatan siswa selalu berubah. Hari ini siswa dapat belajar dengan baik
dan tenang, tetapi besok belum tentu. Kemarin terjadi persaingan yang sehat dalam
kelompok, sebaliknya dimasa mendatang boleh jadi persaingan itu kurang sehat. Kelas
selalu dinamis dalam bentuk perilaku, perbuatan, sikap, mental, dan emosional siswa. Untuk
itu sangat diperlukan sosok guru, wali kelas, dan kepala sekolah yang bisa mengelola kelas
supaya tercipta kondisi kelas yang optimal untuk belajar.

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru, wali kelas, dan kepala
sekolah mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam
suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pengelolaan kelas
bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi terkait dengan berbagai faktor yaitu semua
sumber daya yang ada di kelas. Seperti yang diungkapkan Septiani bahwa pengelolaan kelas
adalah kegiatan mengatur sejumlah sumber daya yang ada di kelas sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai secara efektif dan efisien.

Pengelolaan kelas sangat diperlukan untuk mewujudkan suasana belajar mengajar
yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik

sesuai dengan kemampuan. Pengelolaan kelas merupakan salah satu aspek penting dalam

2H. A. R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Cet. 1Il; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 15.
3 Nurtanio Agus P “Pegelolaan Kelas Untuk Keberhasilan proses Belajar Mengajar” Jurnal Manajemen
Pendidkan 2, No. 1 (2006) , h. 92



proses pembelajaran. Guru dan wali kelas harus penuh inisiatif dan kreatif dalam mengelola
kelas karena mereka yang mengetahui secara pasti situasi dan kondisi kelas terutama
keadaan siswa dengan segala latar belakangnya. Secara umum tujuan pengelolaan kelas
adalah penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan
sosial, emosional, dan intelektual dalam kelas.*

Menurut Ahmad  bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah sebagai berikut:
mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan belajar maupun sebagai
kelompok belajar yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan
semaksimal mungkin, menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi
terwujudnya interaksi belajar mengajar, menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot
belajar yang mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkungan sosial,
emosional, dan intelektual siswa dalam kelas, membina dan membimbing sesuai dengan
latar belakang sosial, ekonomi, budaya serta sifat-sifat individunya. Jadi tujuan pengelolaan
kelas adalah untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif.

Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan mengggunakan fasilitas
kelas bagi bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar supaya mendapat hasil yang
baik. Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam
menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa
bekerja dan belajar, serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan. Oleh
karena itu guru bertanggung jawab untuk memelihara kelasnya agar senantiasa
menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan atau membimbing proses-proses intelektual

dan sosial didalam kelas.®

4 Simamora. Supervisi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 21
5 Sudarma, Agus.Manajemen Berbasis Sekolah. (Bandung: Andika, 2003), h. 54



Atas dasar uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa fungsi pengelolaan kelas
sangat mendasar karena pengelolaan kelas benar-benar akan mengelola suasana kelas
menjadi sebaik mungkin agar siswa menjadi nyaman dan senang selama mengikuti proses
belajar mengajar. Dalam pengelolaan kelas dibutuhkan Seorang kepala sekolah yang
mempunyai kompetensi manajerial yang baik dan wali kelas yang memahami tugas dan
fungsinya sehingga dapat mencari solusi untuk mengatasi permasalahan-permasalahan di
kelas pada akhirnya pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Admin menjelaskan bahwa berbagai hal yang dapat dilakukan dalam mengelola
kelas antara lain: menciptakan dan mempertahankan ketertiban suasana kelas melalui
penggunaan disiplin, menciptakan dan mempertahankan ketertiban suasana kelas melalui
intimidasi, memaksimalkan kebebasan siswa, menciptakan suasana kelas yang efektif
melalui perencanaan pembelajaran yang bermutu dan dilaksanakan dengan baik,
mengembangkan tingkah laku peserta didik yang diinginkan dengan mengurangi tingkah
laku yang tidak diinginkan, mengembangkan hubungan interpersonal yang baik dan iklim
sosio emosional kelas yang positif, menumbuhkan dan mempertahankan organisasi kelas
yang efektif, mendorong perkembangan dan kerja sama kelompok, menekankan pada proses
belajar, aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam memperoleh pengetahuan,
keterampilan, nilai, sikap, serta menerapkannya dalam kehidupan, dan meningkatkan
ketertiban peserta didik melalui pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belajar. ©

Pengelolaan kelas mencakup banyak sekali aktivitas guru, diantaranya seperti menata
ruang kelas, mengembangkan hubungan interpersonal yang baik pada saat pembelajaran,
menegakkan disiplin siswa, menangani perilaku menyimpang siswa yang bersifat kronis

pada saat pembelajaran, dan masih banyak lagi aktivitas lainnya yang harus dilakukan guru.

& Wahyosumidjo, Kepemimpinan dan Motivasi. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), h. 50



Dengan demikian, jelas sekali bahwa pengelolaan kelas sangat penting dilakukan oleh para
guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai
dengan efektif dan efisien.

Pengelolaan kelas yang baik dan maksimal demi memenuhi kebutuhan siswa akan
menentukan mutu pembelajaran yang akhirnya akan bermuara pada mutu sekolah. Salah
Satu madrasah yang belum maksimal melakukan pengelolaan kelas adalah Madrasah Aliyah
Suka Negeri Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan. Hal ini terlihat dari:
Pertama, hasil Ujian Nasional tiga tahun terakhir yang kurang memuaskan dan dibawah
rata-rata nilai ujian secara Nasional.

Nilai Ujian Nasional di tingkat SMA/A Pada 2013, rata-rata nilai UN berada di
angka 63,5, tapi pada 2014 turun jadi 61,2. Kemudian pada 2015 turun 0,09 poin jadi 61,19,
dan pada 2016 nilai rata-rata UN terjun menjadi 54,78. Terparah, rerata UN SMA/MA pada
tahun 2017 hanya mencapai angka 48,6. ’ sedangkan rata-rata nilai ujian Nasional tiga tahun

terakhir sebagaimana tertera pada table berikut :

Tahun Rata — Rata
2016 37,67
2017 42,76
2018 35,55

Sumber dokumen TU MA Suka Negeri.

Kedua, berdasarkan hasil observasi masih banyak kelengkapan administrasi kelas
yang belum tersedia seperti denah tempat duduk, tata terib kelas, daftar inventaris kelas,
buku bimbingan dan konseling wali kelas dan lain-lainnya. Kurang optimalnya pengelolaan
kelas pada MA Suka Negeri Kabupaten Bengkulu Selatan tentu saja tidak terlepas

kompetensi menejerial kepala madrasah, peran guru dan tugas wali kelas yang belum

"https://www.era.id/read/bWUXY z-menakar-ujian-nasional-pada-mutu-pendidikan-indonesia.18/02/2019
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berjalan dengan baik dalam mengelola kelas untuk penciptaan iklim pembelajaran yang
kondusif.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan pasal 58A dijelaskan bahwa “satuan pendidikan anak usia dini
jalur formal, pendidikan dasar, dan/atau pendidikan menengah yang diselenggarakan oleh
pemerintah atau pemerintah daerah memiliki paling sedikit dua organ yang terdiri atas
kepala sekolah dan komite sekolah”. Kepala sekolah sebagai salah satu pengelola satuan
pendidikan juga disebut sebagai administrator, dan disebut juga sebagai manajer pendidikan.
Maju mundurnya kinerja sebuah organisasi ditentukan oleh seorang manajer.®

Kepala sekolah sebagai manajer merupakan pemegang kunci maju mundurnya
sekolah. Peran kepala sekolah sebagai manager harus memiliki strategi-strategi yang efektif
dan efisien untuk mengimplementasikan berbagai kebijakan dan keputusan yang telah
ditetapkan.®

Seiring dengan diberlakukannya otonomi daerah, maka telah terjadi perubahan
paradigma dalam pengelolaan pendidikan yang antara lain telah memunculkan suatu model
dalam manajemen pendidikan, yaitu school based management. Model manajemen ini pada
dasarnya memberikan peluang yang besar (otonomi) kepada sekolah untuk mengelola
dirinya sesuai kondisi yang ada serta memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk ikut
berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan pendidikan. Konsekuensi dari pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah diperlukan adanya kemampuan kompetensi manajerial kepala

sekolah yang memadai dan dukungan pengelolaan kelas yang profesional.

8 Wiyono. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. (Jakarta: Dirjen Dikti: Depdikbud D2 LPTK, 2009), h. 54
® Atmodiwiro, Soebagio. Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Semarang: Adhi Waskito, 2001), h. 53



Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa mutu proses pendidikan di sekolah
dipengaruhi oleh sinergisnya proses interaksi antara faktor-faktor kompetensi guru dan
kemampuan kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap pengelolaan kelas. Lemahnya
manajemen atas faktor-faktor ini akan mempengaruhi pencapaian tingkat mutu pendidikan
pada sekolah yang berdampak pada hasil prestasi para siswa yang rendah, kualitas SDM
yang tidak mampu bersaing dan tujuan pendidikan yang cenderung akan gagal. Tujuan
pendidikan yang harus dicapai adalah kerjasama yang baik antara semua unsur yang ada di
dalamnya kepala sekolah, guru dan siswa, termasuk mendayagunakan seluruh sarana dan
prasarana yang telah tersedia di sekolah.

Dalam menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan tentu saja
tidak terlepas dari kreasi dan inovasi kepala Madrasah dan wali kelas dalam mengelola
kelas. Atas dasar itulah penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
‘Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Tugas Wali Kelas Terhadap
Mutu Pengelolaan Kelas Pada Madrasah Aliyah Swasta Suka Negeri Pondok
Pesantren Makrifatul llmi Bengkulu Selatan”. .

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat disimpulkan bahwa untuk
mengoptimalkan pengelolaan kelas diperlukan figur kepala sekolah yang benar-benar
mempunyai kapabilitas dan kredibilitas serta daya juang yang tinggi untuk dapat
memberdayakan semua komponen sekolah dalam upaya meningkatkan kinerjanya dalam
kerangka peningkatan mutu pengelolaan kelas. Untuk itu diperlukan kesamaan persepsi
untuk secara bersama-sama selalu meningkatkan mutu pengelolaan kelas. Hal lain yang

perlu mendapat perhatian dan dipertimbangkan dalam meningkatkan mutu pengelolaan



kelas. adalah analisis terhadap Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Tugas Wali
Kelas pada Madrasah Aliyah Swata Suka Negeri Pondok Pesantren Makrifatul IImi
Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.

Peningkatan mutu pengelolaan kelas memberikan harapan baru terhadap peningkatan
mutu pendidikan yang saat ini sedang terpuruk sehingga dalam implementasinya kepala
sekolah sebagai manajer dan wali sebagai kunci utama dalam upaya menjamin mutu
pengelolaan kelas agar selalu meningkatkan kemampuan profesionalnya. Atas dasar
kenyataan tersebut maka beberapa masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Prestasi belajar peserta didik masih rendah

2. Masih ada beberapa guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidang ke ilmuannya
3. Sarana dan prasarana yang kurang memadai

4. Kompetensi manajerial kepala sekolah yang kurnag optimal

5.  Tugas wali kelas yang belum berjalan dengan optimal

6. Kurangnya sumber pembiayaan

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, guna mencegah perluasan penafsiran pada
permasalahan yang akan dikaji mengingat terbatasnya waktu, tenaga, dan dana, maka
penelitian ini hanya memfokuskan pada pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah dan
tugas wali kelas terhadap mutu pengelolaan kelas Pada Masdrasah Aliyah Swasta Suka
Negeri Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dapat dijabarkan ke dalam rumusan-

rumusan masalah, yaitu:



Apakah terdapat pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah pada Madrasah
Aliyah Swasta Suka Negeri Pondok Pesantren Makrifatul llmi  terhadap mutu
pengelolaan kelas?

Apakah terdapat pengaruh tugas wali kelas pada Madrasah Aliyah Swasta Suka Negeri
Pondok Pesantren Makrifatul 1lmi terhadap Mutu Pengelolaan Kelas?

Apakah terdapat pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah dan tugas wali kelas
pada Madrasah Aliyah Swasta Suka Negeri Pondok Pesantren Makrifatul IImi terhadap

mutu pengelolaan kelas?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kompetensi manajerial

kepala sekolah dan tugas wali kelas terhadap pengelolaan kelas Pada Madarasah Aliyah

Swasta Suka Negeri Pondok Pesantren Makrifatul Ilmi Kabupaten Bengkulu Selatan. Tujuan

khusus penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui kompetensi manajerial kepala madrasah dalam menciptakan mutu
pengelolaan kelas.

Untuk mengetahui tugas wali kelas dalam menciptakan mutu pengelolaan kelas.

Untuk menciptakan suasana kelas yang aman dan nyaman bagi peserta didik dalam

mengikuti proses belajar mengajar.

F. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan wawasan tentang kompetensi

manajerial kepala madrasah dan tugas wali dalam menciptakan mutu pengelolaan kelas



di Madrasah Aliyah Suka Negeri Pondok Pesantren Makrifatul IImi Kecamatan Air
Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.
2. Kegunaan Praktis
Diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi mahasiswa Magister Manajemen
Pendidikan dalam penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan pengelolaan kelas,
dapat dijadikan pedoman bagi kepala madrasah dan wali kelas dalam meningkatakan
mutu pengelolaan kelas, dan dapat digunakan sebagai bahan untuk mengambil
kebijakan yang akhirnya bermuara pada peningkatan prestasi peserta didik.
G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup masalah yang diteliti fokus pada mutu pengelolaan kelas yang
dapat dilakukan oleh kepala madrasah dan wali kelas di Madrasah Aliyah Suka Negeri
Pondok Pesantren Makrifatul Ilmi Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.
Karena aspek pengelolaan kelas mencakup ruang lingkup yang sangat luas, maka pada
penelitian ini dikhususkan membahas persoalan yang berhubungan dengan Kompetensi
Manajerial Kepala Sekolah dan Tugas wali kelas dalam megelola kelas dengan baik, yakni:
menata ruang kelas, menegakkan disiplin, memberikan hadiah dan hukuman, dan menangani
perilaku siswa yang menyimpang dan bersifat kronis.
H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis Penelitian sebagai berikut:
1. Ada pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah dan tugas wali kelas terhadap
mutu pengelolaan kelas pada Madrasah Aliyah Swasta Suka Negeri Pondok Pesantren

Makrifatul 1lmi berpengaruh positif terhadap mutu pengelolaan kelas.



2. Tidak ada pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah dan tugas wali kelas
terhada mutu pengelolaan kelas pada Madrasah Aliyah Swasta Suka Negeri Pondok

Pesantren Makrifatul Ilmi tidak berpengaruh positif terhadap mutu pengelolaan kelas.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Mutu Pengelolaan Kelas
1. Definisi Mutu Pengelolaan Kelas
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, mutu adalah suatu nilai atau
keadaan. Sedangkan Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas Kualitas atau mutu
adalah tingkat baik buruknya atau taraf atau derajat sesuatu. Menurut Feigenbaum Mutu
adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya (full customer satisfaction). Suatu produk
dianggap bermutu apabila dapat memberikan kepuasan sepenuhnya kepada konsumen.*°
Sedangkan Mutu Menurut Gravi dan Davis adalah suatu kondisi dinamis yang
berhubungan dengan produk, tenaga kerja, proses dan tugas serta lingkungan yang
memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Perubahan mutu produk tersebut
memerlukan peningkatan atau perubahan keterampilan tenaga kerja, proses produksi, dan
tugas serta perubahan lingkungan perusahaan agar produk dapat memenuhi dan melebihi

harapan konsumen.!

Pada hakikatnya beberapa pengertian mutu tersebut adalah sama dan memiliki
elemen-elemen sebagai berikut : pertama, meliputi usaha memenuhi atau melebihi
harapan pelanggan. Kedua, mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan.
Ketiga, merupakan kondisi yang selalu berubah. Berdasarkan elemen-elemen tersebut
maka mutu dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan

produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi bahkan melebihi harapan.

10 Mardiyono. Hubungan Supervisi Kunjungan Kelas dan Etos Kerja Guru Dengan Kualitas Pengajaran di
SMU Negeri Demak. Tesis. (Semarang: Pascasarjana UNNES, 2001), h. 89
11 Fattah, Nanang. Manajemen Berbasis Sekolah. (Bandung: Andika, 2000), h. 23



Dari beberapa pengertian mutu di atas, dapat penulis simpulkan bahwa secara
garis besar, mutu adalah keseluruhan ciri atau karakteristik produk atau jasa dalam
tujuannya untuk memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan.

Definisi pengelolaan kelas Menurut Suharsimi Arikunto adalah suatu usaha yang
dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar dicapai
kondisi yang optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar mengajar seperti yang
diharapkan. Sedangkan menurut Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan Pengelolaan kelas
adalah usaha yang dilakukan guru untuk menata kehidupan kelas dimulai dari
perencanaan kurikulumnya, penataan prosedur dan sumber belajarnya, pengaturan
lingkungannya untuk memaksimalkan efisiensi, memantau kemajuan siswa, dan
mengantisipasi masalah-masalah yang mungkin timbul. *2

Pengertian pengelolaan kelas juga dikemukan oleh Muljani A. Nurhadi yaitu
merupakan upaya mengelola siswa di kelas yang dilakukan untuk menciptakan dan
mempertahankan suasana (kondisi) kelas yang menunjang program pengajaran dengan
jalan menciptakan dan mempertahankan motivasi siswa untuk selalu terlibat dan berperan
serta dalam proses pendidikan di sekolah.*3

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa pengertian mutu
pengelolan kelas adalah upaya maksimal yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah, guru
dan wali kelas dalam mengelola peserta didik di kelas dengan menciptakan suasana kelas
yang nyaman dan dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan sehingga dapat

memenuhi bahkan melebihi harapan seluruh civiatas di sekolah. 4

h. 76

12 Atmodiwiro, Soebagio. Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Semarang: Adhi Waskito, 2001), h. 30
13 Rohmadi. Supervisi Kunjungan Kelas. (Yogyakarta: Kanisius, 2002), h. 40
14 satmoko, R.S. Pengembangan Guru dalam Perspektif Budaya. (Semarang: IKIP Semarang Press. 2009),



2. Fungsi dan Tujuan Pengelolaan Kelas

Fungsi pengelolaan kelas yang sejalan dengan kurikulum adalah sebagai berikut:
a. Memupuk anak didik untuk berani mengeluarkan pendapat tentang suatu masalah

secara bebas.

b. Memupuk rasa kepercayaan diri sendiri.

c. Memupuk rasa toleransi sesama anak didik.

d. Memberi kesempatan untuk mengembangkan kebebasan intelektual anak didik.

e. Memberi kesempatan berpikir kepada anak didik untuk menguji dan mengubah serta
memperbaiki pandangan, nilai dan pertimbangan.®®

Menurut Usman pengelolaan kelas mempunyai dua tujuan yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus.

a. Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan menggunakan fasilitas
belajar untuk bermacam-macam kegiatan belajar mengajar agar mencapai hasil yang
baik.

b. Tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan
alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja
dan belajar, serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan.

Adapun tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam tujuan
pendidikan. Secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas bagi
bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan social, emosional, dan
intelektual dalam kelas. Subharsimi Arikunto berpendapat bahwa tujuan pengelolaan

kelas adalah agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera

5 Samana, A. Profesionalisme Keguruan: (Yogyakarta. Kanisius, 2004), h. 42



tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Menurutnya, sebagai indikator dari

sebuah kelas yang tertib adalah apabila:

a. Setiap anak terus bekerja, tidak macet, artinya tidak ada anak yang terhenti karena
tidak tahu ada tugas yang harus dilakukan atau tidak dapat melakukan tugas yang
diberikan kepadanya.

b. Setiap anak terus melakukan pekerjaan tanpa membuang waktu, artinya setiap anak
akan bekerja secepatnya supaya lekas menyelesaikan tugas yang diberikan
kepadanya.*®

. Factor-Faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Kelas

Saat melakukan manajemen kelas (pengelolaan kelas), guru harus
memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh. Kedua faktor ini amat menentukan
keberhasilan guru dalam melakukan manajemen kelas. Secara umum faktor-faktor yang
mempengaruhi proses manajemen kelas (pengelolaan kelas) yang dilakukan guru dapat
dibedakan ke dalam 2 golongan yaitu:

a. Faktor internal siswa
Faktor internal siswa adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan
masalah emosi, pikiran, dan perilaku yang ada di dalam diri masing-masing siswa
yang ada di kelas yang bersangkutan.

1. Setiap siswa mempunyai keadaan emosi yang berbeda-beda, bahkan pada setiap
diri siswa pada waktu-waktu yang berbeda. Berbagai faktor lain dapat
mempengaruhi bagaimana emosi siswa saat pembelajaran berlangsung. Penting
sekali untuk memelihara emosi positif setiap siswa saat pembelajaran

berlangsung.

16 Sudarma, Agus. Manajemen Berbasis Sekolah. (Bandung: Andika, 2003), h. 67



2. Pikiran setiap siswa pun demikian. Pada suatu waktu mereka bisa saja sangat
terkonsentrasi untuk belajar, sedangkan pada waktu lain mereka sulit sekali
berkonsentrasi. Pikiran siswa bisa saja pergi ke tempat lain atau ke hal-hal lain di
luar proses pembelajaran. Kemampuan guru untuk membuat pikiran siswa
kondusif untuk belajar sangatlah penting. Beragam strategi dan metode
pembelajaran yang bervariasi dapat membantu siswa mengarahkan pikirannya
untuk belajar secara optimal.

3. Perilaku dan kepribadian siswa dengan ciri-ciri khasnya masing-masing
menyebabkan siswa berbeda dari siswa lainnya sacara individual. Kita tahu,
tidak akan ada siswa yang mempunyai karakteristik atau kepribadian yang sama.
Perbedaan sacara individual ini dilihat dari segi aspek yaitu perbedaan biologis,
intelektual, dan psikologis.*’

b. Faktor eksternal siswa
Faktor eksternal siswa adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan
masalah di luar diri masing-masing siswa. Beberapa faktor yang tergolong ke dalam
faktor eksternal antara lain suasana lingkungan belajar, penempatan siswa,
pengelompokan siswa, jumlah siswa, dan sebagainya.

1. Suasana lingkungan belajar (ruang kelas atau tempat lainnya yang digunakan
untuk belajar) haruslah kondusif sehingga mendukung berlangsungnya proses
pembelajaran secara efektif. Ventilasi udara di ruang kelas memungkinkan
pertukaran udara dan tidak membuat kelas menjadi gerah. Keributan di sekitar

tempat belajar juga dapat mengganggu konsentrasi mereka dalam belajar.

17 Soewad;ji, L. Kepala Sekolah dan Tanggungjawabnya. (Yogyakarta: Kanisius, 2007), h. 57



2. Selain itu, setiap siswa perlu diatur penempatannya (terutama untuk siswa kelas
rendah atau sekolah dasar), di mana siswa yang secara fisik lebih kecil mungkin
sebaiknya duduk di bangku depan, demikian juga untuk siswa yang mempunyai
hambatan dalam hal pendengaran atau penglihatan. Ini dimaksudkan untuk
membantu siswa-siswa tersebut untuk lebih mudah menerima informasi atau
mendengarkan dan melihat apa yang dilakukan di depan kelas baik oleh siswa
maupun guru. Jangan sampai pandangan atau pendengaran mereka terbatasi oleh
tempat duduk yang letaknya tidak disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa.

3. Selanjutnya, di dalam kelas seringkali juga dilakukan pembelajaran dengan
setting kelompok. Guru memfasilitasi pembentukan kelompok-kelompok belajar
secara sedemikian rupa sehingga masing-masing siswa mendapatkan pilihan
terbaik untuk pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Pengelompokkan siswa yang kurang tepat dapat menimbulkan masalah sehingga
dapat mengganggu atau menyulitkan manajemen (pengelolaan) kelas.

4. Masalah jumlah siswa di kelas akan mewarnai dinamika kelas. Semakin banyak
jumlah siswa di kelas, misalnya dua puluh orang ke atas akan cenderung lebih
mudah terjadi konflik. Sebaliknya semakin sedikit jumlah siswa di kelas
cenderung lebih kecil terjadi konflik.®

Kelas dapat dipandang dari dua sudut yaitu dalam arti sempit (tradisional) dimana
kelas dilihat sebatas ruangan tempat sejumlah murid belajar. Sedangkan dalam arti luas
(modern) yaitu suatu masyarakat kecil dari sekolah/madrasah yang terorganisisr menjadi

unit kerja system belajar mengajar dengan orientasi pencapaian tujuan. Dalam pengertian

8pyrwanto, Ngalim. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. (Bandung: remaja Rosdakarya, 2008), h. 38



yang kedua ini, maka ada beberapa faktor yang mempengaruhi perwujudan pengelolaan

kelas yaitu :

a. Kurikulum

Kurikulum kaitannya dengan pengelolaan kelas seperti pengertian diatas
haruslah di rancang sebagai jumlah pengalaman edukatif yang menjadi tanggung
jawab sekolah dalam membantu anak-anak mencapai tujuan pendidikannya, yang
diselenggarakan secara berencana dan terarah serta terorganisir, karena kegiatan
kelas bukan sekedar dipusatkan pada penyampaian sejumlah materi pelajaran atau
pengetahuan yang bersifat intelektualistik, akan tetapi juga memperhatikan aspek
pembentukan pribadi, baik sebagai makhluk individual dan makhluk social maupun
sebagai makhluk yang bermoral. *°
Oleh karena itu disamping aspek materi pengetahuan diperlukan program

kelas untuk memenuhi perbedaan minat bakat dan kemampuan murid. Program
tersebut dapat dilakukan melalui aspek-aspek kependidikan dibidang kesenian
termasuk kesejahteraan keluarga, tekhnik, olahraga, kepramukaan dan kesehatan
pada kelas-kelas terakhir sekolah menengah tingkat atas programnya harus
dirancangkan untuk membantu anak-anak mewujudkan diri dalam memasuki
masyarakat sebagai orang dewasa. Program itu antara lain harus diarahkan untuk
memeberikan keterampilan tertentu guna memasuki lapangan kerja tingkat menengah
atas disamping program untuk memeprsiapkan para remaja agar menjadi warga
Negara yang memahami dan mampu menjalankan hak dan kewajibannya.

b. Gedung dan Sarana Kelas / Sekolah

19 Nasution, S. Azas-Azas Kurikulum. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 67



Perencanaan dalam membangun sebuah gedung untuk sebuah sekolah
berkenaan dengan jumlah dan luas setiap ruangan, letak dan dekorasinya yang harus
disesuaikan dengan kurikulum yang dipergunakan. Akan tetapi karena kurikulum
selalu dapat berubah. Sedang ruangan atau gedung bersifat permanen, maka
diperlukan kreativitas dalam mengatur pendayagunaan ruang/gedung yang bersedia
berdasarkan kurikulum yang dipergunakan. Dalam konteks ini kepandaian guru
dalam pengelolaan kelas sangat dibutuhkan.

c. Guru

Hadari Nawawi menyatakan guru adalah orang yang bekerja dalam bidang
pendidikan dan pengajaran yang bertanggung jawab dalam memebnatu anak dalam
mencapai kedewasaan masing-masing. Guru dalam pengertian tersebut bukan
sekedar berdiri didepan kelas untuk menyampaikan materi atau pengetahuan tertentu,
akan tetapi dalam keanggotaan masyarakat yang harus aktif dan berjiwa bebas serta
kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak didiknya untuk menjadi anggota
masyarakat sebagai orang dewasa.

Guru juga harus bisa juga menciptakan suasana dalam kelas agar terjadi
interaksi belajar mengajar yang dapat memotivasi sesuai untuk belajar dengan baik
dan sungguh-sungguh. Berdasarkan uraian-uraian diatas jelas bahwa jabatan guru
sebagai suatu profesi tidak saja mulia, karena berhubungan langsung dengan masalah
pendewasaan anak-anak, akan tetapi juga merupakan tugas yang cukup berat. Tugas
yang mulia dan hanya dapat diwujudkan oleh orang-orang yang memiliki kecintaan
terhadap pekerjaan mendidik. 2

d. Murid Murid

20 Fattah, Nanang. Manajemen Berbasis Sekolah. (Bandung: Andika, 2000), h. 54



Sebagai unsur kelas memiliki perasaan kebersamaan (Sense Of kolektive)
merupakan kondisi yang sangat penting artinya bagi terciptanya kelas yang dinamis.
Oleh karena setiap murid harus memiliki perasaan diterima (Sense of membershif)
terhadap kelasnya agar mampu ikut serta dalam kegiatan kelas. Perasaan inilah yang
akan menumbuhkan rasa tanggung jawab (Sense of respsibility) terhadap kelasnya.

e. Dinamika kelas

Kelas adalah kelompok sosial yang dinamis yang harus dipergunakan oleh
setiap wali atau guru kelas untuk kepentingan murid dalam proses kependidikannya.
Dinamika kelas pada dasarnya berarti kondisi kelas yang diliputi dorongan untuk
aktif secara terarah yang dikembangkan melalui kretifitas dan inisiatif murid sebagai
suatu kelompok, untuk itu setiap wali atau guru kelas harus berusaha menyalurkan
berbagai saran, pendapat, gagasan, keterampilan, potensi dan energi yang dimiliki
murid menjadi kegiatan-kegiatan yang berguna. Dengan demikian kelas tidak akan
berlangsung secara statis, rutin dan membosankan.?

f. Lingkungan Sekitar

Kepribadian merupakan paduan dari faktor genetika dan faktor lingkungan
tempat seseorang dibesarkan. Namun, Judith Harris mengemukakan bahwa pengaruh
orang tua lebih kecil ketimbang pengaruh teman sebaya atau saudara kandung. Dapat
dikatakan bahwa pengaruh genetika memiliki peran yang kurang dominan dari pada
faktor lingkungan. Dengan demikian, penting bagi orang tua dan guru
memperhatikan lingkungan yang kondusif tempat interaksi anak dalam melewati

masa-masa perkembangannya.??

2L Nasution, S. Azas-Azas Kurikulum. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 20
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4. Kegiatan Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi proses belajar mengajar yang optimal. Namun, dalam
pengelolaan kelas tidak menutup kemungkinan akan terjadi suatu permasalahan.
Suharsimi menyebutkan bahwa sebab musabab masalah pengelolaan kelas yaitu :

a. Siswa tidak tahu apa yang harus diperbuat.

b. Siswa sudah diberi tahu akan tugasnya akan tetapi setelah beberapa lama kemudian
mereka menjadi lupa akan tugasnya.

c. Siswa sudah mengetahui apa yang harus mereka diperbuat. Akan tetapi tidak tahu
bagaimana cara melakukannya.

d. Ada beberapa siswa atau sebagian yang sudah melaksanakan tugas sebelum
waktunya habis sehingga membuat keributan.

e. Ada diantara siswa yang merupakan anak malas tak bergairah atau pengganggu.
Sehingga walaupun mereka melakukan tugas akan tetapi tidak secara sungguh-
sungguh.?

Oleh Kkarena itu penting bagi seorang guru untuk menguasai sebuah
keterampilan, salah satunya keterampilan dalam mengelola kelas. Keterampilan
mengelola kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi
belajar yang optimal, dan keterampilan untuk mengembalikan kondisi belajar yang
optimal, apabila terdapat gangguan dalam proses belajar baik yang bersifat gangguan
kecil dan sementara maupun gangguan yang berkelanjutan.

Menurut Majid pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan

dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya jika terjadi

23 Pidarta, Made. Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 68



gangguan dalam proses belajar mengajar, sedangkan menurut Mulyasa pengelolaan
kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam pembelajaran.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengelola
kelas merupakan keterampilan yang digunakan oleh seorang guru dalam
proses pembelajaran guna untuk mengkondisikan belajar siswa dengan harapan supaya
terjadi suatu kondisi kelas yang kondusif, memaksimalkan sarana dan prasarana,
menjaga keterlibatan siswa, menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang
optimal dan rasa nyaman dalam proses belajar mengajar. Maka dalam melaksanakan
keterampilan mengelola kelas, perlu memperhatikan komponen keterampilan yang
berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal. 2*

Ada beberapa komponen yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah, wali kelas
sekaligus sebagai guru dalam pengelolaan kelas yaitu:
1) Kegiatan administrasi manajemen

a) Perencanaan Kelas
Kurikulum sebagai program umum harus diterjemahkan menjadi

program-program yang kongkrit dengan mengkaitkannya menurut waktu yang

tersedia, yang dapat berbentuk program tahunan, program semester atau

caturwulan, program bulanan, program mingguan dan bahkan mungkin pula

berupa program harian

b) Pengorganisasian Kelas

24 Rohmadi. Supervisi Kunjungan Kelas. h. 53



Program kelas sebagai rencana kerja harus bersifat program kelas sebagai
rencana kerja harus bersifat realistis dalam arti benar-benar dapat dilaksanakan
dan dengan tujuan yang realistis pula dalam arti benar-benar dapat diwujudkan.

c) Pengarahan Kelas

Setelah program dan organisasi disusun, selanjutnya kegiatan
dilaksanakan. Pelaksanaan kegiatan itu harus diusahan untuk tidak menyimpang
dari rencana atau program yang sudah disesun.

d) Koordinasi Kelas

Kordinasi kelas diwujudkan dengan menciptakan kerjasama yang
didasari saling pengertian akan tugas dan peranan masing-masing.kordinasi yang
efektif memungkinkan setiap personal menyampaikan saran-saran dan pendapat-
pendapat dan gagasan-gagasan baik dalam bidang kerjaannya sendiri maupun
kerjaan orang lain.

e) Komunikasi Kelas

Komunikasi antar personal dikelas dapat berlangsung secara formal
didalam rapat atau musyawarah dan diskusi-diskusi dan dapat pula diwujudkan
secara informal (hubungan pribadi) dalam setiap kesempatan didalam dan siluar
kelas atau sekolah.

f) Kontrol Kelas

Dalam bentuk kongkrit control dilakukan terhadap realisasi jadwal

pengajaran, disiplin guru dan disiplin murid, pelaksanaan tugas murid, partisipasi

tiap personal dalam programkelas dan lain-lain. 2°

32
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2) Penataan ruang dan alat pengajaran

a) Pengaturan Ruang Belajar

Dalam pengaturan ruang belajar, hal-hal berikut perlu diperhatikan :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Ukuran dan bentuk kelas

Bentuk serta ukuran bangu dan meja siswa

Jumlah siswa didalam kelas

Jumlah siswa didalam setiap kelompok

Jumlah kelompok didalam kelas

Komposisi siswa dalam kelompok (seperti : siswa pandai dengan

siswa kurang pandai. Pria dengan wanita).

Besarnya runagan kelas tergantung pada jenis kegiatan dan jumlah siswa

yang melakukan kegiatan. Jika ruangan tersebut memepergunakan hiasan,

pakailah hiasan-hiasan yang mempunyai nilai pendidikan.

b) Pengaturan tempat duduk

Berdasarkan pengaturan tempat duduk diantaranya :

1) Berbasis sejajar

2) Pengelompokan yang terdiri atas 8 — 10 orang

3) Setengah lingkaran seperti dalam teater

4) Berbentuk lingkaran

5) Individual yang biasanya terlihat diruang baca atau perpustakaan

6) Adanya dan tersedianya ruang yang sifatnya bebas di kelas disamping bangku

tempat duduk diatur.

¢) Ventilasi dan Pengaturan Cahaya Suhu



Vebtilasi dan penerangan (kendati guru sulit mengatur karena sudah ada)
adalah asset penting untuk terciptanya suasana belajar yang nyaman. Oleh karena

itu ventilasi harus cukup menjamin kebebasan siswa.

d) Pengaturan Penyimpanan Barang
Menurut Suhaenah Suparno seperti yang dikutip oleh Abdul Majid
mengemukakan criteria yang hrus dipenuhi ketika melakukan penataan fasilitas
ruang kelas sebagai berikut :

1) Penataan ruangan dianggap baik apabila menunjang efektifitas proses
pembelajaran yang salah satu petunjuknya adalah bahwa anak-anak belajar
dengan aktif dan dapat mengelola kelas dengan baik.

2) Penataan tersebut bersifat felksibel (luwes) sehingga perubahan dari satu
tujuan ke tujuan yang lain dapat dilakukan dengan sedemikian rupa sehingga
sesuai dengan sifat kegiatan yang dituntut oleh tujuan yang yang akan dicapai
pada waktu itu.

3) Ketika anak belajar tentang suatu konsep, maka ada fasilitas-fasilitas yang
yang dapat memeberikan bantuan untuk memperjelas konsep-konsep tersebut.

4) Penataan ruang dan fasilitas yang ada dikelas harus mampu membentu siswa
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar sehingga mereka merasa senang
dalam belajar. 28

3) Kedisiplinan Kelas

% Soewadji, L. Kepala Sekolah dan Tanggungjawabnya. (Yogyakarta: Kanisius, 2007), h. 35



Dalam arti luas disiplin mencakup setiap macam pengaruh yang ditunjukkan
untuk membantu peserta didik agar dapat memahami dan menyesuaikan diri dengan
tuntutan lingkungannya dan juga penting tentang cara menyelesaikan tuntutan yang
mungkin ingin ditujukan peserta didik terhadap lingkungannya. Suatu keuntungan
lain dari disiplin adalah peserta didik hidup dengan pembiasaan yang baik dan
bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya.

Di sekolah disiplin banyak digunakan untuk mengontrol tingkah laku peserta
didik yang dikehendaki agar tugas-tugas disekolah dapat berjalan dengan optimal.?’

Komponen keterampilan mengelola kelas meliputi:
1. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar
yang optimal.

a) Memperlihatkan sikap yang tanggap dengan melihat secara jeli dan seksama,
mendekatkan diri, memberikan sebuah pernyataan, atau memberi reaksi terhadap
gangguan kelas.

b) Membagi perhatian secara visual dan verbal.

c) Memusatkan perhatian kelompok dengan cara menyiapkan siswa dan menuntut
tanggungjawab siswa.

d) Memberi petunjuk-petunjuk yang jelas.

e) Menegur secara bijaksana, yaitu secara jelas dan tegas, bukan berupa peringatan
atau ocehan, serta membuat aturan.

f) Memberikan penguatan seperlunya.

2. Keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi belajar yang optimal.

a) Modifikasi tingkah laku.

27 Soewono. Pedoman Pembinaan Profesional Guru. (Jakarta: Dikdasmen. Depdikbud, 2002), h. 57



Dalam strategi ini, hal pokok yang harus dikuasai seorang guru adalah
mengajarkan tingkah laku baru yang diinginkan dengan cara memberikan contoh,
bimbingan dan meningkatkan munculnya tingkah laku siswa yang baik dengan
memberikan penguatan.

b) Pengelolaan/ proses kelompok.

Dalam strategi ini kelompok dimanfaatkan dalam memecahkan masalah-

masalah pengelolaan kelas yang muncul, terutama melalui diskusi.
¢) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah. 28
Dalam strategi ini perlu ditekankan bahwa setiap tingkah laku yang keliru
merupakan gejala dari suatu permasalahan.
Keterampilan mengelola kelas perlu diingat 6 prinsip, yaitu:
1. Kehangatan dan keantusiasan dalm mengajar, yang dapat menciptakan iklim kelas
yang menyenangkan.
2. Menggunakan kata-kata atau tindakan yang dapat menantang siswa untuk berfikir.
3. Menggunakan berbagai variasi yang dapat menghilangkan kebosanan.
4. Keluwesan guru dalam pelaksanaan tugas.
5. Penekanan pada hal-hal yang bersifat positif.
6. Penanaman disiplin diri sendiri.
Sedangkan prinsip-prinsip pengelolaan kelas yang dikemukakan oleh Usman
adalah sebagai berikut:
1. Kehangatan dan keantusiasan
2. Tantangan

3. Bervariasi

28 Simamora. Supervisi Pendidikan.( Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 50



4. Keluwesan
5. Penekanan pada hal-hal yang positif
6. Penanaman disiplin diri%®

Kemampuan dan keterampilan mengelola kelas dalam proses belajar mengajar
yang baik sebagai berikut:

a. Menciptakan situasi yang memungkinkan anak untuk belajar, sehingga merupakan
titik awal keberhasilan pengajaran.

b. Siswa belajar dalam suasana yang wajar, tanpa tekanan dan dalam kondisi yang
merangsang untuk belajar.

Jadi, dalam proses pembelajaran, seorang guru harus mampu menciptakan suatu
kondisi yang memungkinkan sisiwa dapat melakukan pembelajaran, menumbuhkan sikap
yang ramah, memiliki kesiapan demi berjalannya suatu pembelajaran dan seorang siswa
mampu merasakan kenyamanan dalam keadaan ataupun suasana yang sewajarnya, tidak
ada tekanan dari guru dan mampu terangsang untuk belajar dengan baik.

5. Ruang Lingkup Pengelolaan Kelas

Ruang lingkup manajemen pengelolaan kelas terdiri atas kegiatan akademik
berupa perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran. Selain itu juga berupa kegiatan administratif yang mencakup kegiatan
procedural dan organisasional, seperti penataan ruangan, pengelompokan siswa dan
tugas, penegakan disiplin kelas, pengadaan tes dan menilainya, iklim kelas yang
favourable, pengorganisasian kelas, penataan kelas dan pelaporan.

Mengenai aspek-aspek manajemen kelas ini, maka dibedakan menjadi dua:

2 Sutisna, Oteng. Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untuk Praktek Profesional. (Bandung: angkasa,
2003), h. 59



a) Kegiatan Administratif Manajemen.

Kegiatan administratif pendidikan tidak terlepas dari proses manajemen
Administratif dalam pandangan Shulhan adalah seluruh kegiatan dalam setiap usaha
kerjasama sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama. Berkaitan dengan hal
ini Nawawi berpandangan bahwa “...sebuah kelas pada dasarnya merupakan suatu
unit kerja yang di dalamnya bekerja sejumlah orang untuk mencapai tujuan”.

Dengan demikian, dalam suatu kelas harus ada upaya untuk menciptakan
kondisi kelas yang diliputi dorongan untuk aktif secara terarah yang dikembangkan
melalui kreatifitas dan inisiatif siswa dalam sebuah kelompok. Oleh sebab itu, dalam
mengelola suatu kelas, guru atau wali kelas tentu menjalani langkah-langkah
manajemen administrative yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian, pengkomunikasian dan pengontrolan. Adapun penjelasannya adalah
sebagai berikut:

1) Perencanaan.

Perencanaan mengenai program tahunan, program semester, program
bulanan, program mingguan dan harian harus disusun secara rapi dan disesuaikan
dengan alokasi waktu dan beberapa kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

2) Pengorganisasian.

Dalam program kerja kelas sebagai rencana kerja harus bersifat realistis
dengan tujuan yang realistis. Dengan demikian guru dan wali kelas harus
membagi beban kerja kepada seluruh personal yang ikut dalam pengelolaan kelas
agar aktifitas kelas dapat berjalan dengan tertib sesuai dengan tujuan dan rencana.

3) Pengarahan.



Guru harus memberi instruksi, petunjuk dan bimbingan sebagai
pengarahan agar kegiatan yang dilaksanakan tidak menyimpang dari perencanaan.
Pengarahan ini dapat dilakukan melalui kerjasama dengan kepala sekolah selaku
pucuk pimpinan dan penanggung jawab, juga kerjasama dengan pihak-pihak yang
terkait, demi mewujudkan proses belajar mengajar di kelas yang efektif dan
efisien.

4) Pengkoordinasian.

Pengkoordinasian ini bisa diwujudkan dengan menciptakan kerjasama
yang disadari saling pengertian akan tugas dan peranan masing-masing, sehingga
mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis dan pekerjaan menjadi
produktif.

5) Pengkomunikasian. Dalam pengkomunikasian harus selalu terjalin antara guru
dan wali kelas dengan siswa di dalam kelas, agar tercipta situasi kelas yang
dinamis. Komunikasi antar personal di kelas dapat berlangsung secara formal
dalam acara rapat, musyawarah, diskusi dan dapat berlangsung secara informal
melalui kontak antar pribadi dala setiap kesempatan di dalam dan di luar sekolah.

6) Pengontrolan.

Kegiatan kontrol ini memungkinkan untuk mengetahui kebaikan dan
kekurangan dalam melaksanakan program kelas. Pengontrolan kelas dapat
dilakukan terhadap realisasi jadwal pelajaran, kedisiplinan siswa, partisipasi siswa

terhadap kegiatan, realisasi tugas siswa. %
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b) Kegiatan Operatif Manajemen.

Agar seluruh program kelas dapat direalisasikan secara efektif mencapai
tujuan, maka kegiatan administrative manajemen di atas harus ditunjang oleh kegiatan
operatif manajemen berikut ini:

1) Tata Usaha.

Tata usaha berfungsi untuk melakukan pencatatan tentang segala sesuatu
yang terjadi di kelas yang bisa digunakan guru dan wali kelas untuk mengambil suatu
kebijakan pendinamisan kelas.

2) Perbekalan Kelas.

Perbekalan kelas merupakan alat bantu yang memungkinkan program kelas
dapat direalisasikan secara efektif. Perbekalan kelas itu menurut Nawawi dibedakan
menjadi 2 macam :

a. Alat-alat kependidikan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar seperti:
papan tulis, kapur tulis, kertas untuk ulangan, berbagai alat peraga.

b. Alat-alat non-kependidikan yang tidak langsung berhubungan dengan proses
pembelajaran seperti: meja kursi, lemari, papan absent, buku raport, absensi, buku
agenda dan lain-lain.

3) Keuangan Kelas.

Pengadaan dan pemeliharaan perbekalan kelas mengharuskan ada dukungan
dana. Dana ini diperlukan sekali ketika pembelian perbekalan kelas, sekaligus
perawatannya agar segala bentuk perbekalan itu bisa dimanfaatkan dalam jangka
waktu yang relatif panjang dan tidak segera rusak atau hilang.

4) Personal Kelas.



Di lingkungan kelas, para siswa sebagai personal kelas harus dikelola dengan
baik. Kegiatan ini berkenaan dengan penempatan siswa dalam kelompok belajar,
olah raga, kesenian dan lain-lain dengan mempertimbangkan faktor intelegensi,
bakat, minat dan lain-lain.

5) Kehumasan.

Kehumasan secara ekstern dapat dilakukan terhadap wali murid melalui
pemberian informasi program kelas agar mendapatkan dukungan penuh, terutama
bila curahan pikiran, tenaga, waktu dan keuangan dari wali murid benar-benar
dibutuhkan.®

6. Kreteria Mutu Pengelolaan Kelas
Aspek yang sering di diskusikan oleh penulis professional dan pengajaran adalah
pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari ke hari bahkan dari
waktu kewaktu tingkah laku dan perbuatan siswa selalu berubah. Hari ini siswa dapat
belajar dengan baik dan tenang, tetapi besok belum tentu.Kelas selalu dinamis dalam
bentuk perilaku, perbuatan, sikap, mental dan emosional siswa. Oleh karena itu, guru
harus mengetahui ruang lingkup pengelolaan kelas agar dapat mengelola kelas dengan
baik.
Ruang lingkup pengelolaan kelas adalah sebagi berikut:
1) Pengelolaan tata lingkungan fisik kelas
Salah satu faktor yang penting dalam belajar adalah lingkungan. Guru harus
menciptakan lingkunagan kelas yang membatu perkembangan pendidikan subjek
didiknya (siswa). Lingkungan fisik kelas harus bersih dan sehat. Kelas sedapat

mungkin harus merupakan suatu tempat yang indah dan menyenangkan.Selain itu,

31 Wahyosumidjo, Kepemimpinan dan Motivasi. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), h. 69



pegaturan tempat duduk di kelas juga harus disesuaikan dengan kondisi kelas,

sehingga kelas menjadi tempat yang nyaman dan menyenangkan untuk belajar.

2) Pengelolaan dan penegakan disiplin kelas

Pengelolaan disiplin dimaksud sebagai upaya untuk mengatur atau
mengontrol perilaku siswa untuk mencapai tujuan pendidikan karena ada perilaku

yang harus dicegah atau dilarang atau sebaliknya harus dilakukan.

3) Pengelolaan perilaku siswa

Perilaku siswa merupakan masalah karena terkait erat dengan efektif
belajar dari kedua siswa dan persfektif guru.Ketika ruang kelas yang bebas dari
gangguan, siswa dapat menggunakan waktu untuk kegiatan belajar dikelas. Perilaku
satu siswa Yyang menganggu dapat mengalihkan siswa lainnya dari
pembelajaran.Perilaku yang tidak pantas harus ditangani dengan segera untuk
mencegah perilaku tersebut terus berkembang dan menyebar.Pengabaian yang
berlangsung lama menyulitkan bagi para siswa untuk belajar dan menyelesaiakan
tugas.®?Apabila seluruh perilaku kelas memenuhi harapan, maka pembelajaran

dapat dimaksimalkan.

4) Pengelolaan konflik di dalam kelas

Kelas merupakan tempat terjadinya proses belajar mengajar antara guru
dengan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kelas yang baik adalah
kelasyang di dalamnya selalu terdapat interaksi baik anatar guru dengan siswa
maupun siswa dengan siswa. Bila interaksi ini berjalan dengan baik maka proses

pembelajaran akan lebih kondusif dan efisien. Sebaliknya bila tidak adanya
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interaksi antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa maka kemungkinan
besar proses pembelajaran terasa tidak nyaman.*

Dari penjelasan di atas, data diketahui bahwa ruang lingkup pengelolaan
kelas terdiri dari, pengelolaan tata lingkungan fisik kelas, pengelolaan dan
penegakan disiplin kelas, pengelolaan perilaku siswa, dan pengelolaan konflik di

dalam kelas.

B. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Hakikat Kemampuan Manajerial

Manajer adalah seorang yang berusaha untuk mencapai maksud-maksud
yang dapat dihitung, dan administrator sebagai orang yang berikhtiar untuk maksud-
maksud yang tidak dapat dihitung tanpa mengindahkan akibat akibat akhir dari
pencapaiannya. Kompetensi manajerial ini harus dipahami secara lebih luas,
misalnya dalam perencanaan seorang kepala sekolah harus menguasai teori
perencanaan dan seluruh kebijakan pendidikan nasional sebagai landasan dalam
perencanaan sekolah, baik perencanaan yang strategis, perencanaan yang
operasional, perencanaan tahunan, perencanaan kebutuhan dan anggaran sekolah.®*

Manusia sebagai makhluk yang sempurna dibekali akal dan pikiran untuk
menelaah dan mengkaji berbagai macam hal. Akal dan pikiran manusia terdapat
kemampuan, kemampuan yang dimiliki oleh setiap manusia tentunya berbeda.
Perbedaan tersebut membuat manusia memiliki ciri khas yang berbeda dengan
individu yang lain. Kemampuan berasal dari kata mampu yang bermakna kuasa, bisa,

sanggup, dapat, dalam melakukan sesuatu. Kemampuan bisa juga disebut sebagai
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potensi. Kemampuan atau potensi yang ada di dalam diri setiap individu bisa
dipelajari, dikembangkan dan diasah agar menjadi lebih baik dari waktu ke waktu.
Manajerial merupakan kata sifat yang asal katanya adalah manajemen. Manajer
adalah orang yang melakukan kegiatan manajemen. %

Manajer adalah seseorang yang menjalankan aktivitas untuk memadukan
sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditentukan sebelumnya”, jadi, seorang manajer adalah seseorang yang
melakukan sesuatu dengan bantuan orang lain dan sumber daya lainnya yang
mengarah pada definisi manajemen.

Manajemen secara singkat merupakan “upaya pemberdayaan orang lain,
untuk mencapai suatu tujuan (to get things done by a group of people)”. Tujuan
tersebut, menunjukkan bahwa fokus perhatian manajemen adalah pada proses dan
metode pelaksanaan kegiatan, dan hasil yang dicapai melalui kegiatan itu.
Manajemen juga memperhatikan, bagaimana proses input menjadi suatu output dapat
terlaksana secara baik. Hal inilah yang menjadi tugas seorang manajer, Yyaitu
mengupayakan terwujudnya tujuan organisasi yang diharapkan. Apabila tujuan
organisasi yang direncanakan dapat dicapai, maka manajer tersebut telah efektif
dalam melaksanakan kegiatannya. Efektivitas diartikan sebagai “melakukan sesuatu
dengan benar”, artinya tercapai tujuan dari kegiatan yang dilakukan, dengan
demikian efektivitas terfokus pada makna/ arti pelaksanaan atau proses untuk

mendapatkan hasil tersebut. %

3 Wiles, Kimball. Democratic Supervision. New York: Ms Graw Hill Book. Co, 2003), h. 49
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Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan”. Kegiatan
manajemen terdiri dari beberapa proses yang nantinya akan mempengaruhi
keberhasilan tujuan manajemen tersebut. Management is a distinct process consisting
of planning, organizing, actuating and controlling, performed to determinant and
accomplish states objectives by the use of human being and other resources’'.
Artinya yaitu manajemen adalah sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang
dilakukan untuk mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya. Pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber lainnya dapat dikelola melalui manajemen yang ada. Kepala
sekolah tidak hanya menjalankan setiap tahapan yang harus ada dalam manajemen,
karena setiap tahap manajemen pula memiliki fungsi. Fungsi manajemen adalah
serangkaian kegiatan yang dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya
masing-masing dan mengikuti satu tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya”.
38

Keterampilan manjerial meliputi:

1) keterampilan teknis (technical skills) yaitu keterampilan melaksanakan tugas
pokok sesuai dengan spesialisasinya;

2) keterampilan kemanusiaan (humans skills) yaitu keterampilan menggerakkan
sumber daya manusia; dan

3) keterampilan konseptual (conceptual skills) yaitu keterampilan mengambil
keputusan untuk menetapkan kebijakan dari suatu masalah.

37 Russel, Bernadin. Total Quality Management. (Boston, London, Sidney, Toronto: Allyn and Bacon Inc,
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Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud kompetensi manajerial berarti
kemampuan seseorang dalam melakukan proses manajemen meliputi merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan usaha-usaha anggota organisasi
serta pelaksanaan keterampilan pendayagunaan seluruh sumberdaya organisasi dalam

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®

2. Konsep Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Seorang manajer dalam hal ini kepala sekolah, di samping harus mampu
melaksanakan proses manajemen yang merujuk pada fungsi-fungsi manajemen juga
harus memahami sekaligus menerapkan substansi kegiatan pendidikan. “Kepala
sekolah mampu melakukan fungsi-fungsi manajemen dengan baik meliputi
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan”. Fungsi
manajemen diharapkan agar kepala sekolah dapat mengelola sekolah dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan tujuan sekolah dan tujuan pendidikan yang ada di Indonesia.*°

Sekolah dapat menjadikan MBS sebagai wadah para warga sekolah
menyampaikan aspirasinya. Pendekatan MBS merupakan salah satu sistem yang
dikembangkan dalam rangka pemberian kewenangan luas kepada sekolah”.
Kewenangan yang luas yang diberikan hendaknya dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya untuk kemajuan sekolah, melalui pendekatan ini, sekolah dapat
memberdayakan warga sekolah melalui partisipasinya. Penerapan MBS akan
meningkatkan partisipasi warga sekolah (guru, siswa, staf, dan masyarakat) dalam
proses persekolahan sehingga pada gilirannya meningkatkan akuntabilitas sekolah

kepada warganya”. Warga sekolah yang lain diharapkan terlibat dalam memikirkan

39 Russel, Bernadin. Total Quality Management. Boston, (London, Sidney, Toronto: Allyn and Bacon Inc
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manajemen namun karena keterlibatan guru, siswa, staf bahkan masyarakatpun
diperlukan dalam MBS ini, sehingga tidak hanya kepala sekolah yang memikirkan
dan melaksanakan manajemen.*!

Kepala sekolah memiliki peran yang penting untuk mengatur manajemen
sekolah. Kepala sekolah harus berhati-hati dalam melakukan tindakan mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, memimpin hingga pengendalian. Kepala sekolah
dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer harus memiliki
perencanaan yang baik. Seorang kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat
untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif,
memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan
profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai
kegiatan yang menunjang program sekolah”.

a. Memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif.
Peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, maka
kepala sekolah harus mementingkan kerjasama dengan tenaga kependidikan dan
pihak lain yang terkait dalam melaksanakan setiap kegiatan. Sebagai manajer
kepala sekolah harus mau dan mampu mendayagunakan seluruh sumber daya
sekolah dalam rangka mewujudkan visi, misi dan tujuan.

b. Memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan
profesinya.

Kepala sekolah harus bersifat demokratis dan memberikan kesempatan

kepada seluruh tenaga kependidikan. Kesempatan untuk meningkatkan profesinya

harus merata untuk semua warga sekolah. Mengembangkan potensinya secara
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optimal, dan mengembangkan kemampuannya secara maksimal untuk
meningkatkan profesinya .
c. Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan.

Kepala sekolah harus berusaha untuk mendorong keterlibatan semua tenaga
kependidikan. Semua tenaga kependidikan harus terlibat dalam setiap kegiatan di
sekolah (partisipatif). Kepala sekolah tidak bisa menjalankan tugasnya secara
maksimal tanpa ada keterlibatan dari pihak lain terutama warga sekolah yang
secara langsung terlibat dalam kegiatan sekolah.

Kepala sekolah dalam melakukan perannya harus mengerti bagaimana
mengelola sekolah dengan melibatkan semua komponen yang ada dalam suatu
sistem sekolah untuk kemudian mewujudkan tujuan yang ada dalam sekolah secara
bersama-sama. Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan,
memimpin dan mengendalikan usaha-usaha anggota organisasi  serta
pendayagunaan seluruh sumberdaya organisasi dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditetapkan”. Tiga hal penting yang perlu diperhatikan dari definisi
tersebut, yaitu proses, pendayagunaan seluruh sumber organisasi dan pencapaian
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

a. Proses.

Proses adalah suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan sesuatu.
Mengerjakan sesuatu harus dengan ketangkasan dan keterampilan yang khusus.
Manajer mengusahakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan tersebut agar
dapat didayagunakan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. Manajer

memastikan bahwa kegiatan yang sistematis tersebut berjalan sesuai dengan



rencana dan berakhir dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Kegiatan-

kegiatan tersebut akan dibahas sebagai berikut:

1) Merencanakan
Kepala sekolah harus benar-benar memikirkan dan merumuskan dalam
sesuatu program tujuan dan tindakan. Tujuan dan tindakan yang harus dan
akan dilakukan harus bertujuan untuk kemajuan instansinya menjadi lebih

baik.

2) Mengorganisasikan
Kepala sekolah harus mampu menghimpun dan mengorganisasikan sumber
daya manusia yang ada di lingkungan sekolah. Sumber daya manusia yang
terdapat di sekolah seperti guru, siswa, bahkan keterlibatan orang tua dan
sumber-sumber material sekolah yang dibutuhkan untuk melaksanakan
program sesuai rencana.

3) Memimpin
Kepala sekolah mampu mengarahkan dan mempengaruhi seluruh sumber
daya manusia. Sumber daya manusia yang ada di dalamnya yang terdiri dari
semua anggota sekolah untuk melakukan tugas-tugasnya yang esensial
dengan baik dan maksimal.

4) Mengendalikan



Kepala sekolah memperoleh jaminan. Jaminan yang peroleh baik dari tenaga
pendidik yang ada di dalamnya maupun jajaran pendidikan diatasnya bahwa

sekolah berjalan mencapai tujuan.*?
3. Kreteria Kompetensi manajerial Kepala Sekolah

Manajemen atau pengelolaan dapat berarti macam-macam tergantung kepada
siapa yang membicarakannya. Istilah manajemen sendiri berasal dari “manage” yang
padanan dalam bahasa Indoensia adalah kelola. Pengertian umum dari manajemen
adalah proses mencapai hasil dengan mendayagunakan sumber daya yang tersedia
secara produktif (Depdiknas,2007:126).43

Dalam kontek kompetensi manajerial sekolah maka seorang kepala sekolah
dituntut untuk dapat menjalankan kompetensi sebagai berikut : (1) menyusun
perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan. perencanaan (2)
mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai kebutuhan (3) memimpin
sekolah/madrasah dalam rangka pendayaagunaan sumber daya sekolah/ madrasah
secara optimal, (4) mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah
menuju organisasi pembelajaran yang efektif (5) menciptakan budaya dan iklim
sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran anak didik (6)
mengelola guru dan staff dalam rangka pendayagunaan sumberdaya manusia secara
optimal (7) mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka
pendayagunaan secara optima (8) mengelola hubungan sekolah/madrasah dan

masyarakat dalam rangka pencarian dukungan, ide, sumber belajar, dan pembiayaan

42 Soewadji, L. Kepala Sekolah dan Tanggungjawabnya. (Yogyakarta: Kanisius, 2007), h. 65
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sekolah (9) mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik barn dan
penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik. (10) mengelola
pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai arah dan tujuan
pendidikan nasional (11) mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan
prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien (12) mengelola
ketatausahaan  sekolah/madrasah  dalam  mendukung pencapaian  tujuan
sekolah/madrasah (13) mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam
mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah
(14) mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung penyusunan
program dan pengambilan keputusan (15) memanfaatkan kemajuan teknologi
informasi bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah (16)
melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan
sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak
lanjutnya.*

Manajemen pendidikan dimaknai sebagai aktifitas memadukan sumber-
sumber pendidikan agar terpusat dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditentukan®. Yang dimaksud dengan sumber-sumber daya pendidikan disini adalah
ketenagaan, dana, sarana dan prasarana termasuk informasi. Dengan demikian maka
kemampuan seorang manajer dalam menjalankan tugas menejerial adalah

memadukan sumber daya tersebut . Dalam definisi ini tentu saja meliputi proses

4 Usman, H. Manajemen Teori Praktik & Riset Pendidikan. Edisi Kedua. (Jakarta: Bumi Aksaara), h. 50
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perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian sebagai fungsi
manajemen 46,

Bagaimana sumberdaya direncanakan, diorganisasikan, diarahkan, dan
dikendalikan dalam upaya mencapai tujuan organisasi inilah pertanyaan yang harus
dijawab dalam tugas kompetensi manajerial .

Manajemen pendidikan sebagai upaya seseorang untuk mengarahkan, dan
memberi kesempatan kepada orang lain untuk melaksanakan pekerjaan secara
efektif, dan menerima pertanggungjawaban pribadi untuk mencapai pengukuran hasil
yang ditetapkan. Dalam kontek ini selain ditekankan pada pencapaian fungsi-fungsi
manajemen dan hasil yang dapat diukur dengan jelas, oleh karena itu tujuan harus
dirumuskan dengan jelas dalam suatu ukurfan yang dapat dihitung sehingga jelas
perbandingannya anatara perencanaan dengan hasil yang dicapai atas dasar
perencanaan. Dengan kata lain manajemen membutuhkan suatu standar sebagai
ukuran keberhasilan.*’

Manajer adalah seorang yang berusaha untuk mencapai maksud-maksud
yang dapat dihitung, dan administrator sebagai orang yang berikhtiar untuk maksud-
maksud yang tidak dapat dihitung tanpa mengindahkan akibat akibat akhir dari
pencapaiannya®.

Kompetensi kompetensi manajerial ini harus dipahami secara lebih luas, misalnya
dalam perencanaan seorang kepala sekolah harus menguasai teori perencanaan dan

seluruh kebijakan pendidikan nasional sebagai landasan dalam perencanaan sekolah,

46Sudibyo, Bambang. (2008). Buku Sekolah Elektronik (BSE). Diambil dari : http://bse.depdiknas.go.id/.
Diakses pada 15 Juli pkl. 06.35.
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baik perencanaan yang strategis, perencanaan yang operasional, perencanaan
tahunan, perencanaan kebutuhan dan anggaran sekolah. Penyusunan perencanaan ini
juga meliputi perencanaan operasional, perencanaan strategis dengan memegang
teguh prinsip perencanaan yang baik.

Dalam hal pengembangan organisasi juga dikatakan bahwa kepala sekolah
harus menguasai teori dan seluruh kebijakan pendidikan nasional dalam
mengembangkan organisasi sekolah, prinsip efisiensi dan efektifitas pengembangan
harus diutamakan.

Manajer yang sukses menampakkan hal berikut : (1) Manajemen harus
mampu mengkritisi diri sendiri, mampu mengakui, menerima, serta belajar dari
kesalahan masa lalu, (2) Mendorong konfrontasi yang terbuka maupun konstruktif
dan dipandang sebagai sebuah metode pemecahan masalah (3) Keputusan dengan
konsensus, keputusan bersama yang dibuat harus didukung sepenuhnya., posisi
dalam organisasi tidak menjamin kualitas ide (4) manajemen yang terbuka dan
berlaku sesuai dengan etika dengan mengatakan hal yang sebenarnya dan
memberikan perlakuan yang sama bagi setiap karyawannya (5) percaya pada prinsip
kerja keras, dimana produktifitas yang tinggi adalah sesuatu yang dibanggakan,
memiliki komitmen jangka panjang, jika terjadi masalah dengan karir pengunduran
diri lebih baik daripada pemberhentian. Berdasar uraian di atas maka dalam
penelitian ini yang dimaksud dengan kompetensi manajerial adalah kemampuan
kepala sekolah dalam mengorganisasi dan mengembangkan sumber saya sekolah

untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, efisien.



Seorang kepala sekolah sangat penting memiliki pengetahuan kekepala
sekolahan sebab implementasi tugas pokok dan fungsi kepala sekolah tidak cukup
mengandalkan aksi-aksi praktis dan fragmentasi, melainkan berbasis pada
pengetahuan bidang manajemen dan kepemimpinan yang cerdas. Hakikat
pengetahuan adalah segenap apa yang kepala sekolah ketahui tentang sestuau obyek
tertentu. Pengetahuan itu sendiri merupakan khasanah kekayaan mental yang secara
langsung atau tidak langsung turut memperkaya kehidupan kepala sekolah.*®

Ada lima ranah pengetahuan yang harus dimiliki kepala sekolah yaitu
pengetahuan praktis, intelektual, small talk, pengetahuan spiritual dan pengetahuan
yang tidak diketahui. Penguasaan pengetahuan ini sangat esensial dalam
implementasi manajemen di sekolah. Penelitian Hunter menyimpulkan bahwa
pengetahuan akan pekerjaan mempunyai korelasi yang tinggi terhadap prestasi kerja
dan kemampuan kerja memiliki korelasi yang tinggi terhadap prestasi kerja.

Pentingnya manajemen kekepala sekolahan dikarenakan pelaksanaan
manajemen sekolah baik yang konvensional maupun yang menggunakan pendekatan
berbasis sekolah, akan dapat berjalan dengan baik jika didukung oleh kepemimpinan
kepala sekolah yang secara fungsional mampu berperan sesuai dengan tugas,
wewenang, dan tanggung jawabnya. Dia dituntut mampu mensinergikan seluruh
komponen dan potensi sekolah dan lingkungan sekitar agar tercipta kerjasama untuk
memajukan sekolah. Istilah kekepalasekolahan bermakna segala seluk beluk yang
berkaitan dengan tugas kepala sekolah. Perilaku kepala sekolah tercermin dari
kristalisasi  interaksi antara  fungsi  organik manajemen  (perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi) dengan fungsi substantif, yaitu akademik,

49Sudarwin Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 24



ketenagaan, keuangan, fasilitas, kehumasan, pelayanan kusus, dan sebagainya.
Fungsi organik manajemen merupakan roda gigi dalam menjalankan fungsi
substansi. Interaksi sinergis keduanya melahirkan sosok perilaku kekepalasekolahan
ideal, yaitu mampu membawa organisasi sekolah untuk mencapai tujuan secara
efektif dan efisien.

4. Kompetensi Kepala Sekolah

Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris Competency yang berarti
kecakapan, kemampuan dan wewenang. Seseorang dinyatakan kompeten di bidang
tertentu jika menguasai kecakapan bekerja sebagai suatu keahlian selaras dengan
bidangnya. Seperti halnya kepala sekolah, maka ia dikatakan sebagai kepala sekolah
yang kompeten maka harus menguasai kecakapan dalam bekerja sebagai seseorang
yang ahli sebagai pemimpin dan manajer dalam sekolah dan mampu mengelola
manajemen di sekolah tersebut dengan melaksanakan perannya secara maksimal demi
tercapainya tujuan sekolah. Kompetensi kepala sekolah disesuaikan dengan tuntutan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin dan manajer di sekolah.

a. Kompetensi Kepribadian

Kepala sekolah yang ingin memiliki kemampuan memimpin para anggotanya,

maka kepala sekolah harus mengenal tipe para guru dan personel lainnya di

sekolah, setelah itu kepala sekolah harus memiliki integritas kepribadian yang

kuat, keinginan yang kuat dalam mengembangkan diri, bersikap terbuka,
mampu mengendalikan diri, dan memiliki bakat dan minat. Kepala sekolah
sebagai pemimpin menjari suri tauladan bagi bawahannya, hendaknya memiliki

sifat baik dalam dirinya.

b. Kompetensi Manajerial

Pendekatan proses atau operasional memberi identitas kepada manajemen
sebagai hal-hal yang dikerjakan seorang manajer. Kompetensi manajerial yang
ditampakkan pada apa yang akan dikerjakan terpapar jelas. Yaitu kegiatan yang
dihimbau dari beberapa fungsi dasar yang dikelola menjadi suatu proses.



c. Kompetensi Supervisi

Kepala sekolah dalam mengupayakan mencapai hasil yang diinginkan atau yang
direncanakan, dalam mengelola kegiatan perlu melakukan pembinaan dan
penilaian. Pembinaan lebih ke arah memberi bantuan, sedangkan penlaian lebih
ke arah mengukur dengan cara penilaian mutu.

d. Kompetensi Sosial
Setiap manusia selalu terkait dengan lingkungan masyarakat dimana manusia
itu berinteraksi. Tingkah laku kepala sekolah dalam lingkungan sosial budaya di
mana ia berada dan menggali nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.*
4. Kepala Sekolah yang Efektif
Kepala sekolah yang efektif adalah kepala sekolah yang memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:
a. Memiliki hasrat untuk memimpin dan bertindak dengan keberanian dan
pertimbangan yang mendalam dalam situasi yang sulit.

Kepala sekolah tetap sebagai pemimpin. Kepala sekolah tetap memiliki rasa
kepemimpinan dan bagaimana ia harus bertindak dengan keberanian dan
pertimbangan yang mendalam, sebagai tanggung jawabnya dalam suatu organisasi
yang dipimpinnya dalam situasi apapun baik situasi yang mudah maupun yang
sulit sekalipun.

b. Tinggi dalam inisiatif dan panjang akal.

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam sekolah, seharusnya memiliki
inisiatif yang tinggi dan akal yang banyak untuk bagaimana terus mengembangkan
sekolahnya menjadi lebih baik dan lebih maju sesuai perkemabangan jaman yang
semakin modern seperti saat ini, dimana teknologi semakin canggih dan semua
warga sekolah harus dapat menguasainya untuk mensejajarkan dirinya dengan

permasalahn-permasalahan teknologi saat ini.
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c. Sangat berorientasi pada tujuan dan memiliki perasaan yang tajam terhadap tujuan
pengajaran dan organisasi.

Kepala sekolah hendaknya memiliki orientasi pada tujuan. Tujuan
pengajaran maupun tujuan organisasi dan kepala sekolah berorientasi bagaimana
mengelola perasaan hingga memiliki perasaan yang tajam akan tujuan yang
dibuatnya baik tujuan dalam pengajaran maupun organisasi.

d. Memberi contoh yang baik dengan bekerja keras.

Kepala sekolah semestinya memberikan contoh yang baik terhadap
bawahannya. Bawahan kepala sekolah baik terhadap guru maupun siswanya.
Kepala sekolah bekerja keras secara maksimal sehingga diharapkan bawahannya
juga ikut mencontohnya dan diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari khususnya
dalam pekerjaannya.

e. Mengakui kekhususan guru dalam gayanya, sikap kemampuan/ keterampilan dan
orientasinya dan mendukung perbedaan gaya pengajaran.

Kapala sekolah harus bisa mengakui dan menganggap bahwa guru memiliki
ciri khusus dan gaya yang berbeda dalam bertindak maupun mengajar, maka
kepala sekolah hendaknya jangan selalu menyamakan kemampuan guru yang satu
dengan yang lain karena pada hakikatnya manusia memiliki kelebihan dan
kekurangan.

f. Permintaan jadwal staf yang fleksibel.

Kepala sekolah hendaknya meminta jadwal staf yang fleksibel yang dapat di
terima oleh semuanya dan jadwal diatur sedemikian rupa dan seadil-adilnya
sehingga bobot jam masing-masing staf sama, tidak ada yang jadwalnya lebih

banyak maupun lebih sedikit.



Mengenali peranannya dalam hal penyediaan kepemimpinan pendidikan dan
penciptaan lingkungan belajar, kurang memperhatikan tugas-tugas administratif
rutin.

Kepala sekolah semestinya menyadari jabatannya sebagai penyedia
kepemimpinan pendidikan dan perannya sebagai pencipta lingkungan belajar yang
baik untuk siswa dan guru. Kepala sekolah seharusnya memperhatikan tugas-
tugas administratif secara rutin agar tidak terjadi tumpang tindih yang dapat
menghambat kelancaran tujuan sekolah.

. Menyadari dimensi informal kepemimpinan dalam sekolah.

Dimensi informal kepemimpinan dalam sekolah yaitu kepemimpinan
didasarkan pada ,,power®, ,prestige”, atau personalitas yang sesuai dengan
struktur kepemimpinan formal sekolah yang bersangkutan. Kepala sekolah
hendaknya menyadari dan menerapkan dimensi informal kepemimpinan dalam
sekolah sesuai dengan struktur kepemimpinan formal sekolah yang pernah

disusun melalui kekuatan, mertabat dan personalia yang baik.

j. Paling penting, bersikap proaktif dari pada reaktif, bertanggung jawab terhadap

pekerjaan.

Pekerjaan kepala sekolah sangat banyak. Pekerjaan yang dibebankan pada
kepala sekolah ini hendaknya dipertanggungjawabkan secara maksimal,
dikerjakan secara maksimal tidak menimbun pekerjaan yang harusnya kepala
sekolah kerjakan. Bersikap proaktif dan reaktif apabila ada pekerjaan yang harus
dia kerjakan. Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini yang dimaksud
dengan kemampuan kompetensi manajerial kepala sekolah adalah kemampuan

kepala sekolah dalam melakukan proses manajemen meliputi merencanakan,



mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan usaha-usaha anggota
organisasi serta pelaksanaan keterampilan pendayagunaan seluruh sumberdaya
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan di suatu instansi
sekolah.

Kompetensi yang harus dimiliki oleh Kepala Sekolah / Madrasah
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah terdiri dari 5 kompetensi di antaranya:
kompetensi manajerial , kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.

Berikut unsur-unsur kompetensi manajerial yang harus dimiliki oleh kepala
sekolah ataupun kepala madrasah :

1. Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan
perencanaan.

2. Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan.

3. Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya
sekolah/madrasah secara optimal.

4. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju organisasi
pembelajar yang efektif.

5. Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif
bagi pembelajaran peserta didik.

6. Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia
secara optimal.

7. Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka

pendayagunaan secara optimal.



8. Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka
pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/madrasah.

9. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan
penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik.

10. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.

11. Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan
yang akuntabel, transparan, dan efisien.

12. Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian
tujuan sekolah/ madrasah.

13. Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di ekolah/madrasah.

14, Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung
penyusunan program dan pengambilan keputusan.

15. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan
pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah.

16. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program
kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan

tindak lanjutnya.>!

C. Wali Kelas

1.

Pengertian
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Wali kelas merupakan guru yang membantu kepala sekolah untuk membimbing
siswa dalam mewujudkan disiplin kelas, sebagai manajer dan motivator untuk
membangkitkan gairah/minat siswa untuk berprestasi di kelas. Wali kelas memiliki
peranan penting dalam hubungan antara sekolah, siswa, dan orangtua.

Wali kelas merupakan “guru pengajar yang dibebani tugas-tugas sesuai mata
pelajaran yang diampunya, namun mereka mendapat tugas lain sebagai
penanggungjawab dinamika pembelajaran di kelas tertentu. Laurence dan Jonathan
mengemukakan bahwa “teacher is profesional person who conducts classes”. Artinya,
guru (wali kelas) adalah seseorang yang mempunyai kemampuan dalam menata dan
mengelola kelas.>?

Sedangkan menurut Jean dan Moris bahwa “teacher are those person who
consciously direct the experienced and behavior of and individual so that education
takes place”. Artinya, guru (wali kelas) adalah mereka yang secara sadar mengarahkan
pengalaman dan tingkah laku dari seorang individu sehingga dapat terjadi pendidikan.

Menurut UUGD No. 14/2015 Pasal 1 ayat 1 Guru merupakan pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah. Wali kelas berasal dari guru juga
yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran, serta mampu menata
dan mengelola kelas agar siswa dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai

tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.

52 Samana, A. Profesionalisme Keguruan: (Yogyakarta. Kanisius, 2004), h. 90
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Berdasar sejumlah pendapat tersebut, disimpulkan bahwa wali kelas adalah guru
yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran, serta mampu menata
dan mengelola kelas agar siswa dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai
tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.

Adapun tugas pokok dan fungsi wali kelas, sebagai berikut:
1. Pengelola kelas;
2. Mengenal dan memahami situasi kelas;
3. Menyelenggarakan administrasi kelas, meliputi:
a. Denah tempat duduk siswa;
b. Papan absen siswa;
c. Daftar pelajaran di kelas;
d. Daftar piket kelas;
e. Struktur organisasi pengurus kelas;
f. Tata tertib siswa di kelas;
g. Buku kemajuan belajar;
h. Buku mutasi kelas;
i. Buku peta kelas;
j. Buku inventaris barang-barang di kelas;
k. Buku bimbingan kelas;
I.  Buku rapor; dan
m. Buku daftar siswa berprestasi di kelas.
4. Memberikan motivasi kepada siswa agar belajar sungguh-sungguh baik di sekolah

maupun di luar sekolah;



10.

11.

12.

13.

Memantapkan siswa di kelas, dalam melaksanakan tatakrama, sopan santun, tata
tertib, baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Menangani/mengatasi hambatan dan gangguan terhadap kelancaran kegiatan kelas
dan atau kegiatan sekolah;

Mengerahkan siswa di kelas untuk mengikuti kegiatan-kegiatan sekolah, seperti
upacara bendara, pengajian rutin, perlombaan, dan sebagainya;

Membimbing siswa di kelas dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler,
pemilihan ketua kelas, pemilihan siswa berprestasi, acara kelas, dan sebagainya;
Melakukan home visit (kunjungan rumah/orangtua/wali murid);

Memberikan masukan dalam penentuan kenaikan kelas bagi siswa di kelas;
Mengisi/membagikan buku laporan pendidikan (rapor) kepada orangtua/wali
murid;

Mengarahkan siswa agar peduli terhadap kebersihan dan peduli terhadap
lingkungan;

Membuat laporan tertulis secara rutin setiap bulan. >

Dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan formal, guru sebagai salah satu

faktor penentu tercapainya program pendidikan. Guru sebagai orang terdekat dengan

anak didik dalam sebuah sekolah, disamping sebagai pengajar, guru juga bertugas

sebagai wali kelas. Tugas guru sebagai wali kelas merupakan orang-orang tertentu

yang bergelut dalam bidang pendidikan, yang senantiasa memberikan perhatian yang

lebih terhadap anak didiknya.*®
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Singkatnya, tugas utama wali kelas adalah membuat kelas itu secara bersama-
sama berhasil menjalankan fungsi pembelajaran, yang kriterianya adalah bahwa semua
siswa dikelas itu dapat naik kelas dengan nilai yang baik pada akhir tahun.>®

Dalam menjalankan fungsinya, wali kelas bekerja sama dengan prefek
kedisplinan, terutama untuk melihat data-data obyektif kedisplinan siswa dikelasnya.
Biasanya dari data-data inilah dapat dilihat bagaimana situasi pembelajaran, kesehatan
siswa, dan dinamika dalam kelas yang terjadi. Jika siswa dikelasnya sering alpa,
membolos, wali kelas semestinya segera bekerja sama dengan prefek disiplin
mendampingi siswa ini, kalau perlu segera memanggil orang tuanya. Kalau siswa
dikelasnya sering absen karena sakit, wali kelas harus segera menindaklanjutinya
dengan orang tua untuk melihat bagaimana situasi kesehatan siswa ini dapat diatasi.

2. Peran Guru dalam Kelas

Program kelas tidak akan berarti bilamana tidak diwujudkan menjadi kegiatan.
Untuk itu peranan guru sangat menentukan karena kedudukannya sebagai pemimpin
pendidikan diantara murid-murid suatu kelas . secara etimologi atau dalam arti sempit
guru yang berkewajiban mewujudkan suatu program kelas adalah orang yang kerjanya
mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah atau kelas. Secara lebih luas guru
berarti orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut
bertanggung jawab dalam membantu anak-anak untuk mencapai kedewasaan masing-
masing. Guru dalam pengertian terakhir bukan sekedar orang yang berdiri di depan
kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu, akan tetapi adalah anggota

masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa bebas serta kratif dalam mengarahkan

% Miarso, Y. (2008). Peningkatan kualifikasi guru dalam perspektif teknologi pendidikan. Jurnal Pendidikan
Penabur, 7(10), 66-76.



perkembangan akan didiknya. Untuk menjadi anggota masyarakat sebagai orang
dewasa. Setiap guru harus memahami fungsinya karena sangat besar pengaruhnya
terhadap cara bertindak dan berbuat dalam menunaikan pekerjaan sehari-hari di sekolah
maupun di kelas. Pengetahuan dan pemahamannya tentang kompetensi guru akan
mendasari pola kegiatannya dalam menunaikan profesi sebagai guru. Kompetensi guru
yang dimaksud antara lain mengenai kompetensi-komptensi pribadi, kompetensi profesi
dan kompetensi kemasyarakatan.
Kompetensi itu berkenaan dengan kemampuan dasar teknis edukatif dan
administratif sebagai berikut:
a. Penguasaan bahan
b. Pengelolaan program belajar mengajar
c. mengelola kelas
d. Penggunaan media/sumber
e. Mampu mengelola dan mempergunakan intraksi belajar mengajar
f.  Memiliki kemampuan melakukan penilaian prestasi belajar siswa secara obyektif.
g. Memahami fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah.
Setiap guru sebagai petugas profesional ikut bertanggung jawab pada
tercapainya tujuan pendidikan secara efektif. Oleh karena itu guru harus ikut dalam
menentukan kebijakan kependidikan di kelas/sekolah. Guru yang memahami kedudukan
dan fungsinya sebagai pendidik profesional, selalu terdorong untuk tumbuh dan
berkembang sebagai perwujudan perasaan dan sikap tidak puas terhadap pendidik
persiapan yang telah diterimanya. Dan sebagai pernyataan dari kesadarannya terhadap

perkembangan dan kemajuan bidang tugasnya yang harus diikuti, sejalan dengan



kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Murid merupakan potensi kelas yang harus
dimanfaatkan guru dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif.

Murid adalah anak-anak yang sedang tumbuh dan berkembang baik secara fisik
maupun psikologis dalam rangka mencapai tujuan pendidikannya melalui lembaga
pendidikan formal, khusus nya berupa sekolah. Murid sebagai unsur kelas memiliki
perasaan kebersamaan yang sangat penting artinya bagi terciptanya situasi kelas yang
dinamis. Setiap murid harus memiliki perasaan diterima (membership) terhadap
kelasnya agar mampu ikut serta dalam kegiatan kelas. Kelas merupakan unit tersendiri
yang pengelolaannya secara maksimal harus dilakukan dengan mengikutsertakan murid.
Pengelolaan kelas yang berhasil akan menumbuhkan kebanggaan kelas sehingga
meningkatkan rasa solidaritas dan keinginan untuk ikut berpartisipasi di kalangan murid
di kelas tersebut.>’

Dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan formal, guru sebagai salah satu
faktor penentu tercapainya program pendidikan. Guru sebagai orang terdekat dengan
anak didik dalam sebuah sekolah, disamping sebagai pengajar, guru juga bertugas
sebagai wali kelas.

Sesuai dengan pendapat Roestiyah NK guru digolongkan kepada tiga
pandangan, yaitu®®
a. Menurut pandangan tradisional

Guru adalah seorang yang berdiri didepan kelas untuk menyampaikan ilmu

pengetahuan.

S’Murniati, A. R. Manajemen Stratejik: Peran Kepala Sekolah dalam Pemberdayaan. (Jakarta: Perdana
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b. Pendapat seorang pendidikan:

Guru adalah seseorang yang menyebabkan orang lain mengetahui atau mampu
melaksanakan sesuatu yang memberikan pengertian atau keterampilan kepada
orang lain.

¢. Menurut N.E.A. (National Education Association) Persatuan guru sebagai berikut:

Guru diartikan sebagai semua petugas yang langsung terlihat dalam tugas-
tugas kependidikan. Dari tiga pengertian diatas dapat dijelaskan tentang tugas guru
sebagai wali kelas merupakan orang-orang tertentu yang bergelut dalam bidang
pendidikan, yang senantiasa memberikan perhatian yang lebih terhadap anak
didiknya. Oleh karena itu setiap guru kelas atau wali kelas sebagai pimpinan
menengah (middle manager) atau administrator kelas, menempati posisi dan peran
yang penting, karena memikul tanggung jawab mengembangkan dan memajukan
kelas masingmasing yang berpengaruh pada perkembangan dan kemajuan sekolah
secara keseluruhan, setiap murid dan guru yang menjadi komponen penggerak
aktivitas kelas, harus didayagunakan secara maksimal agar sebagai suatu kesatuan
setiap kelas menjadi bagian yang dinamis di agar sebagai suatu kesatuan setiap kelas
menjadi bagian yang dinamis di dalam organisasi sekolah.

Dari uraian di atas jelas bahwa program kelas akan berkembangan bilamana
guru/wali kelas mendayagunakan secara maksimal potensi kelas yang terdiri dari tiga
unsur yakni: guru, murid dan proses atau dinamika kelas.

1. Kelas dalam arti sempit yakni ruangan yang dibatasi oleh empat dinding, tempat

sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses mengajar belajar. Kelas dalam

%9 |skandar, U. (2013). Kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru. Jurnal Visi llmu
Pendidikan, 10(1)



pengertian tradisional ini mengandung sifat statis karena sekedar menunjuk
pengelompokan pada batas umur kronologis masing-masing.

2. Kelas dalam arti luas adalah suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian dari
masyarakat sekolah, yang sebagai satu kesatuan diorganisir menjadi unit kerja yang
secara dinamis menyelenggarakan kegiatan-kegiatan mengajar belajar yang keratif
untuk mencapai suatu tujuan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi perwujudan manajemen kelas oleh wali
kelas adalah:

a. Kurikulum

b. Bangunan dan Sarana

c. Guru

d. Murid

e. Dinamika Kelas

f. Lingkungan Sekitar.%°
3. Kreteria Tugas Wali Kelas

Dalam pelaksanaannya, wali kelas memiliki tugas untuk
a. Memenuhi kebutuhan dasar siswa.
Sebagai wali kelas, sosok guru ini menjadi garda terdepan untuk memantau serta
membina kondisi murid. Berikut tugas pokok dari seorang wali kelas.
1) Dapat menjadi wakil dari orang tua serta kepala sekolah saat belajar mengajar.
2) Meningkatkan iman anak sesuai agama/kepercayaan serta nilai agama yang dianut

oleh sebuah sekolah.

5 Wibowo, Agus. Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 40



3) Ikut turut membantu dalam perkembangan akademis murid mulai dari
keterampilan hingga kecerdasan.

4) Melakukan pembinaan terhadap kepribadian dan karakter anak didiknya.

b. Mengetahui Keadaan Murid
Sebagai seorang wali kelas pastinya wajib mengetahui secara detail kondisi dari

anak tersebut. Apalagi wali kelas adalah jembatan antara siswa dan sekolah. Maka

kondisi yang terjadi pada anak murid harus diketahui wali kelas. Berikut tugas

seputar keadaan murid.

1) Mengetahui dengan pasti nama siswa beserta perbandingan jumlah murid
perempuan dan laki-laki.

2) Mencari tahu identitas murid secara lengkap seperti patokan tempat tinggal serta
orang tua atau wali yang bertanggung jawab.

3) Mengetahui hadirnya siswa setiap harinya. Jika tidak masuk, wali kelas juga wajib
mengetahui alasan yang diberikan.

4) Mencari tahu bila dirasa siswa yang menghadapi masalah terutama yang dialami
di rumah.

c. Melakukan Penilaian
Memang wali kelas bukan guru akademik yang dapat memberikan nilai. Tapi

sebagai seorang wali kelas juga punya tugas sebagai penilai. Berikut jenis penilaian

yang sudah menjadi tugas dan tanggung jawab seorang wali kelas.

1) Mengamati bagaimana perilaku anak sehari-hari di sekolah serta mencoba
melakukan pendekatan jika terdapat masalah.

2) Menilai bagaimana kedisiplinan, kelakukan serta sikap rajin murid di sekolah.



d. Melakukan Tindakan Tertentu
Jika dalam kondisi yang dibutuhkan pastinya seorang wali kelas bertugas
untuk melakukan tindakan. Sebagai garda terdepan yang berhubungan dengan para
murid, wali kelas wajib melakukan sesuatu untuk mengatasi masalah. Berikut
tindakan yang dilakukan wali kelas.
1) Melakukan pemberitahuan dari sekolah. Wali kelas juga perlu memberikan
pembinaan serta pengarahan pada kondisi tertentu.
2) Jika sudah terjadi masalah bisa melakukan peringatan baik secara tertulis maupun
lisan
3) Melakukan kerja sama dengan guru BP atau kepala sekolah jika ada sebuah
peringatan yang khusus.
e. Membantu Bertindak dalam Urusan Akademi
Sebagai guru, wali kelas tetap memiliki tugas dalam bidang akademik. Hanya
saja tugas yang diemban mungkin lebih kepada pemantauan. Wali kelas wajib
mengetahui kondisi akademik muridnya. Berikut tugas yang dilakukan wali kelas
yang berhubungan dengan akademik.
1) Memperhatikan nilai yang didapatkan pada raport.
2) Meninjau bagaimana keberhasilan seorang murid pada jenjang kelas tertentu.
3) Memberikan dorongan dan motviasi akademik pada murid.
f. Melakukan Administrasi Kelas
Layaknya seorang manajer, wali kelas juga memiliki tugas administrasi. Wali

kelas wajib mencatat administrasi para murid supaya dapat mendukung akademi para



murid itu sendiri. Berikut beberapa tugas administrasi yang dilakukan oleh wali
kelas.
1) Menentukan denah tempat duduk para murid.
2) Membuat daftar piket dan juga jadwal pelajaran.
3) Mengatur tata tertib kelas.
4) Merekap jumlah kehadiran para murid.
5) Menyusun serta membuat laporan bulanan para murid.
6) Membuat catatan tertentu pada murid.
7) Mengisi serta membagikan raport atau laporan belajar lainnya®!
F. Penelitian Yang Relevan

1. Shobirin (2017) dengan Judul Penelitian “Upaya Guru Dalam Pengelolaan Kelas Di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu 1 Kracak Ajibarang Banyumas” berdasarkan hasil
penelitian diperoleh kesimpulan yaitu pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif NU 1 Kracak Ajibarang terdiri atas ruang lingkup berupa penataan
lingkungan fisik ruang kelas, menciptakan lingkungan kondusif untuk belajar,
membangun komunikasi yang baik, dan pengendalian tingkah laku peserta didik.
Sedangkan penulis ingin meneliti pengaruh kemampuan kepala sekolah dan wali
kelas dalam mejalankan tugasnya terhadap mutu pengelolaan kelas.

2. lka Nurdiana Azizah, Arini Estiastuti (2017 ) Joyful Learning Journal dengan judul
penelitian “Keterampilan Guru Dalam Pengelolaan Kelas Rendah Pada Pembelajaran
Tematik Di SD” berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan yaitu
keterampilan guru dalam pengelolaan kelas rendah di SD Se-Kecamatan Ngdirejo

berkriteria sangat baik. Respon siswa terhadap keterampilan guru dalam pengelolaan

61 Nagono, Makato.Tugas dan Fungsi Wali Kelas. http://academia.edu. Diakses pada 29 Oktober 2019



kelas rendah pada pembelajaran tematik di SD Se-Kecamatan Ngadirejo Kabupaten

Temanggung juga menunjukan hasil dengan kategori tinggi.

Penulis ingin melihat keterampilan kepala sekolah dan wali kelas sehingga mampu

meningkatkan mutu pengelolaan kelas

Fahmi (2017) dengan Judul Penelitian “Pelaksanaan Manajemen Kelas Dalam

Peningkatan Mutu Pembelajaran Pai Di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo”

berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan yaitu :

a. Pelaksanaan manajemen kelas pada SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajoyaitu
tugas manajemen kelas merupakan tugas yang tidak mudah untuk dijalani
seorang pendidik, karena harus mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, sehingga keterampilan seorang pendidik merupakan hal yang
mutlak dimiliki. Untuk dapat mengimplementasikan manajemen kelas dengan
optimal maka seorang pendidik sebaiknya memiliki keterampilan pertama,
mengadakan pendekatan secara pribadi, salah satu prinsip pengajaran kelompok
kecil dan perseorangan adalah terjadinya hubungan yang akrab dan sehat antara
pendidik dan peserta dan antar sesama peserta didik. Hal ini dapat terwujud bila
pendidik memiliki keterampilan berkomunikasi secara pribadi, kedua,
keterampilan mengorganisasi, selama kegiatan kelompok atau perseorangan
berlangsung, pendidik berperan sebagai organisator yang mengatur dan
memonitor kegiatan dari awal sampai akhir, ketiga, keterampilan membimbing
dan memudahkan belajar, keterampilan ini memungkinkan pendidik membantu
peserta didik untuk maju tanpa mengalami masalah dan keempat, keterampilan

merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar, dalam hal ini



pendidik harus mampu membuat perencanaan kegiatan belajar mengajar yang
tepat bagi setiap peserta didik dan kelompok serta mampu
melaksanakannyamulai  pada kegiatantatap muka pertama, Kkegiatan
pengorganisasian penyampaian pembelajaran setiap tatap muka sampai pada
kegiatan menutup pembelajaran.

Implikasi pelaksanaan manajemen kelasdi SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten
Wajoyaitu  fokus pada segi manajemen perencanaan  (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan
(controlling). Segi manajemen perencanaan, SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten
Wajolebih menekankan pada upaya pencapaian misi dan visi sekolah, sehingga
manajemen kelas yang tampak adalah proses manajemen yang sistematis dan
terstruktur dengan mengedepankan perencanaan strategis yang melibatkan
semua stakeholders sekolah dalam memulai berbagai kegiatan kependidikan,
terutama segi perencanaan pelaksanaan kurikulum dan metode pengajaran.
Upaya peningkatan mutu pembelajaran PAI di SDN 4 Maddukkelleng
Kabupaten Wajomelalui pelaksanaan manajemen berdasarkan temuan penulis
adalah untuk peningkatan mutu terutama dalam mengaktifkan kelas antara lain.
Memahami berbagai jenis kelas. Belajar bersama dalam kelompok, Mengadakan
analisis sosial, Mengefektifkan papan tulis di kelas, Mengefektifkan posisi
tempat duduk siswa, Mengembangkan pemetaan bahan, Memamfaatkan
perpustakaan sekolah, Mengembangkan kemampuan bertanya, Mengatasi
masalah disiplin di kelas, Dalam manajemen kelas pada SDN 4 Madukelleng

Kabupaten Wajo seorang pendidik terlebih dahulu perlu mengetahui kondisi-



kondisi kelas. Dengan memahami kondisi kelas maka pendekatan yang
dipergunakan atas manajemen kelas sangat tergantung pada kemampuan
pengetahuan, sikap pendidik terhadap proses pembelajaran, dengan
memperhatikan kondisi kelas yang dihadapi.

4. ABSTRAK Pengaruh Kompetensi Manajerial Sekolah Terhadap Kompetensi Sosial
Guru Di SMA Negeri 11 Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kompetensi kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap kompetensi sosial guru di
SMA Negeri 11 Makassar. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan populasi
seluruh guru di SMA Negeri 11 Makassar yang berjumlah 74 orang. Teknik analisis
data adalah analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial dengan uji normalitas
data, product moment, dan analisis regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan untuk
tingkat kompetensi kompetensi manajerial kepala sekolah SMA Negeri 11 Makassar
berada dalam kategori baik, dilihat dari aspek kemampuan konseptual, kemampuan
manusiawi, dan kemampuan teknik, untuk tingkat kompetensi sosial guru di SMA
Negeri 11 Makassar berada dalam kategori baik, dilihat dari aspek adaptasi,
komunikasi, dan interaksi, sehingga terdapat pengaruh signifikan antara kompetensi
kompetensi manajerial kepala sekolah dengan kompetensi sosial guru di SMA Negeri
11 Makassar. Kata Kunci: Kompetensi, Kompetensi manajerial dan Kompet.5?

5. Shaftani (2010) melakukan penelitian tentang Pengaruh Sistem Kompensasi dan
Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Inovatif Guru Madrasah

Aliyah Kota Palembang. Dalam penelitian tersebut, diperoleh hasil bahwa ada korelasi

52 pengaruh Kompetensi Kompetensi manajerial Kepala Sekolah terhadap Kompetensi Sosial Guru Di SMA
Negeri 11 Makassar Dahlan, Hermanu Iriawan, Hamdan Fakultas llmu Administrasi Institut llmu Sosial dan IImu
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positif dan signifikan antara variabel pemberian kompensasi dengan kinerja guru. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil t hitung lebih besar dari t-tabel (t-hitung > t-tabel) atau
(2,68> 2,02) dengan kontribusi kompensasi terhadap kinerja adalah 13%. Sementara uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan korelasi pearson menghasilkan korelasi =
48,58 + 0,40 1. Sedangkan variabel kemampuan kompetensi manajerial Kepala sekolah
juga diperoleh hasil korelasi positif dan signifikan tentang kinerja guru. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil t-hitung lebih besar dari t-tabel (t-hitung > t tabel) atau (3,94>
2,02) dengan kontribusi kemampuan kompetensi manajerial Kepala sekolah terhadap
kinerja adalah 24%. Sementara uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan korelasi
pearson menghasilkan korelasi = 61,89 + 0,24 2.Hal ini mengindikasikan adanya
hubungan antara kompensasi dan kemampuan kompetensi manajerial  Kepala
sekolahdengan kinerja guru menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah kompensasi
dan semakin baik kompetensi manajerial Kepala sekolah maka semakin tinggi pula
Kinerjanya.

7. Nina Irmawati (2009) yang melakukan penelitian Pengaruh Kemampuan Manajerial
Kepala Sekolah dan Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja Guru Sekolah
Menengah Atas Negeri di Kecamatan Pamulang Tangerang. Dalam penelitian tesebut
diperoleh hasil variabel pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah mempunyai
nilai signifikan 0,000 dan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 yang artinya bahwa
pengaruh kemampuan kompetensi manajerial Kepala sekolahmemiliki hubungan yang
signifikan terhadap produktivitas kerja guru. Sementara kontribusi pengaruh
kemampuan manajerial Kepala sekolah terhadap produktivitas kerja adalah 24%

sedangkan perubahan kinerja atas pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah



adalah = 27,766 + 0,7691. Sedangkan variabel kompensasi mempunyai nilai signifikan
0,000 dan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 yang artinya bahwa kompensasi
memiliki hubungan yang signifikan terhadap produktivitas kerja guru. Sementara
kontribusi kompensasi terhadap produktivitas kerja adalah 22,70% sedangkan
perubahan kinerja atas kompensasi adalah = 29,710 + 0,7922. Dari ketiga penelitian di
atas, dapat diketahui bahwa pengaruh pelaksanaan manajerial kepala sekolah dan
pemberian kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Persamaan dari tiga penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu sama-sama melihat
pengaruh  manajerial  kepala sekolah dan kompensasi terhadap kinerja guru.
Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu penelitian yang terdahulu indikator
kemampuan manajerial hanya membatasi pada indikator pengelolaan sumber daya
pendidikan sedangkan penelitian ini indikatornya membahas lebih luas yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, evaluasi, dan kepemimpinan. Kemudian pada
kompensasi hanya dibatasi dengan indikator kompensasi non finansial, karena dalam

penelitian terdahulu membahas kompensasi secara umum.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang
ingin diketahui.®®
Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik
atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Pendekatan kuantiatf memusatkan
perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan
manusia yang dinamakannnya sebagai variabel. Dalam pendekatan kuantitatif hakekat
hubungan di antara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang obyektif.
3.2 Rancangan Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai Yyaitu menguji hubungan antara
kompetensi manajerial kepala sekolah dan wali kelas terhadap mutu pengelolaan kelas,
maka penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto (non eksperimen) dengan
rancangan korelasional. Jadi dalam penelitian ini tidak mengadakan perlakuan terhadap
variabel penelitian melainkan mengkaji fakta-fakta yang telah terjadi dan pernah
dilakukan oleh subjek penelitian. Artinya memanipulasi terhadap variabel penelitian tidak
dilakukan, namun hanya menggali fakta-fakta dangan menggunakan angket yang berisi
sejumlah pertanyaan/pernyataan yang merefleksikan persepsi mereka terhadap variabel

yang diteliti.

83 Sujarweni, Wiratna. Metodologi penelitian: Lengkap, praktis, dan mudah dipahami. (Yogyakarta: PT
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Melalui penelitian korelasional dapat diketahui hubungan variasi dalam sebuah
variabel dengan lainnya. Tingkat hubungan antar variabel dinyatakan dalam bentuk
koefisien korelasi. Sedangkan koefisien korelasi menunjukan tingkat signifikansi dengan
menguji apakah hipotesis yang dikemukakan terbukti atau tidak .

Penelitian ini menempatkan kompetensi manajerial kepala sekolah, wali kelas
sebagai variabel independen terhadap mutu pengelolaan kelas sebagai variabel dependen.

Rancangan penelitian ini dapat disajikan dalam bentuk paradigma sebagai berikut:

Kompetensi manajerial
Kepala sekolah (X1)

Pengelolaan Kelas

7 v)

Tugas Wali Kelas
(X2)

Gambar 3.1 Model Korelasi Variabel Kompetensi manajerial Kepala sekolah (X1) dan
Tugas Wali Kelas (X2) terhadap Mutu Pengelolaan Kelas ()

Gambar tersebut menunjukkan unsur:
1. Pengaruh murni X1 dengan Y
2. Pengaruh murni X2 dengan'Y
3. Pengaruh serempak X1 dan X2 terhadap Y (korelasi ganda Rly)
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Madrasah Aliyah Swasta

sebanyak 20 orang termasuk kepala sekolah.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh



populasi Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representative®. Adapun menurut Emzir “apabila jumlah
subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi.®® Sampel penelitian ini adalah disebutkan dalam Tabel
berikut:

Tabel. 3.1 Guru Madrasah Aliyah Suka Negeri

No | Nama Pangkat

1 Drs. Hamidu Basiru, M.Pd PEMBINA/IVa

2 Indra Mukmin, S.Pd PENATA TK 1/11Id

3 Maizal Herman, S.Pd PENATA MUDA./IlIb

4 Drs. Sarjudin PENATA MUDA TK
' 1./1l1b

5 Didi Rahman, S.Ag GTY

6 Fera Susilawati, S.Pd GTY

7 Ayatul Baini, S.Pd GTY

8 Fipri Sudiarto, S.Pd GTY

9 Sultani Adri, SE GTY

10 | Dodi Syaputra, S.Pd GTY

11 | Riki Rikardo, S.Pd GTY

12 | Liani Susnili, S.Pd GTY

13 | Fetri Dawati, SE GTY

14 | Lismiarni, S.Pd GTY

15 | Deka Preyedi, S.Kom GTY

16 | Dadika Putra, S.Pd.I GTY

17 | Wiwan Putra, S.Pd GTY

18 | Peti Hajiani, S.Pd,I GTY

19 | Ranti Okta Sari, S.Pd GTY

20 | M. Hendri Septian, S.Pd.| GTY

h. 134
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian
diperlukan suatu alat pengumpul data yang disebut instrumen penelitian. Instrumen
penelitian yang diperlukan adalah angket/kuesioner yang di susun secara sistematik
dengan lebih dulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Pertimbangan menggunakan angket
karena keuntungan antara lain: dapat dibagikan secara serentak kepada responden yang
banyak. dapat dibuat anonim sehingga responden bisa menjawab dengan bebas. dapat
standar, artinya semua responden dapat diberi pertanyaan yang sama. Angket yang
disusun dalam penelitian ini berisi pertanyaan tentang variabel kompetensi manajerial
kepala sekolah, Wali Kelas dan mutu pengelolaan kelas. Jenis angket adalah berstruktur
dengan pertanyaan yang disusun dengan sejumlah alternatif jawaban.

Dengan demikian responden hanya diberi kesempatan untuk memberikan jawaban
yang paling sesuai dengan persepsinya. Penyusunan angket dalam penelitian ini
berdasarkan Kisi-Kisi variabel penelitian yaitu variabel kompetensi manajerial kepala
sekolah, Wali Kelas, dan mutu Pengelolaan Kelas. Untuk memperjelas ruang lingkup
yang diteliti dan indikator yang diukur dapat dilihat pada kisi-kisi pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Variabel Kompetensi manajerial Kepala Sekolah

No Sub Indikator Responden
variabel
1. Kompetensi Menyusun  rencana  strategis  (renstra) Angket
manajerial [pengembangan sekolah berlandaskan kepadal guru

kepala keseluruhan kebijakan pendidikan nasional
sekolah

Menyusun rencana anggaran belanja sekolah
(RAPBS) berlandaskan kepada keseluruhan
rencana tahunan yang telah disusun




Menempatkan personalia yang sesuai dengan
kebutuhan

Membangun kerjasama tim (team work)
antar-guru dalam memajukan sekolah

Menata lingkungan fisik sekolah sehinggal
menciptakan suasana nyaman

Mampu mengelola kegiatan pembinaan
profesional guru

Mengelola pemberian kesejahteraan kepadal
guru sesuai kemampuan sekolah

Mengelola pengadaan fasilitas sekolah sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

Mampu mengelola pemeliharaan fasilitas
sekolah

Mengelola layanan bimbingan dan konseling
dalam membantu penguatan kapasitas belajar
siswa

Melaksanakan tata tertib sekolah dalam
memelihara kedisiplinan siswa

Menyusun program pendidikan per tahun

Menyusun program pendidikan per semester

Mengelola penyusunan jadwal pelajaran per
semester

Melaksanakan evaluasi program
pembelajaran.

Mengupayakan keuangan sekolah  yang
bersumber dari dana BOS.

Mengupayakan keuangan sekolah  yang
bersumber dari komite sekolah.

Mengupayakan keuangan dari unit usaha
sekolah

Mampu mengelola administrasi akademik.

Mampu mengelola administrasi kesiswaan.

Mampu mengelola administrasi
sarana/prasarana.




Mampu mengelola administrasi keuangan.

Mampu mengelola usaha kesehatan sekolah
untuk membantu siswa dalam pelayanan
kesehatan yang diperlukan

Mampu mengelola perpustakaan sekolah
dalam menyiapkan sumber belajar yang
diperlukan oleh siswa

Mampu memanfaatkan teknologi informasi
dan komukasi dalam pembelajaran sebagai
sumber belajar

Menyusun data hasil evaluasi Kinerjal

pembelajaran.

Tabel 3.3 Kisi-kisi angket Wali Kelas

No Indikator Responden
variabel
1. Wali Kelas [Membuat denah tempat duduk siswa di| Angket
kelas. guru

Membuat daftar piket kelas.

Membuat daftar pelajaran.

Membuat struktur pengurus kelas.

Membuat tata terib siswa di kelas.

Membuat buku kemajuan belajar siswa

Membuat buku mutasi kelas

Membuat buku inventaris barang — barang
kelas

Membuat rapor

Membuat buku daftar siswa berprestasi di
kelas.

Memberikan motivasi kepada siswa agar
belajar sungguh-sungguh.

Memantapkan siswa di kelas, dalam
melaksanakan tata karma.

Memantapkan siswa di kelas, dalam
melaksanakan sopan santun.

Memantapkan siswa di kelas, dalam

melaksanakan tata tertib.




Mengatasi hambatan terhadap kelancaran
kegiatan kelas

Mengatasi gangguan terhadap kelancaran
kegiatan kelas

Mengerahkan siswa di kelas untuk
mengikuti kegiatan upacara bendara

Mengerahkan siswa di kelas untuk
mengikuti kegiatan ekstra kurikuler.

Mengerahkan siswa di kelas untuk
mengikuti kegiatan perlombaan.

Membimbing siswa di kelas dalam
melaksanakan pemilihan ketua kelas.

Membimbing siswa di kelas dalam
melaksanakan kegiatan pemilihan siswal
berprestasi.

Melakukan  home visit  (kunjungan
rumah/orangtua/wali murid)

Memberikan masukan dalam penentuan
kenaikan kelas bagi siswa di kelas

Mengisi buku laporan pendidikan (rapor)

Membagikan buku laporan pendidikan
(rapor) kepada orangtua/wali murid

Mengarahkan siswa agar peduli terhadap
kebersihan.

Mengarahkan siswa agar peduli terhadap
lingkungan.

Membuat laporan tertulis secara rutin

setiap bulan

Tabel 3.8 Kisi-kisi angket mutu Pengelolaan Kelas

No | Sub Variabel Indikator Responden
1. Pengelol Adanya perencanaan kelas yang| Angket
aan berupa program tahunan. Guru
Kelas

Adanya perencanaan kelas yang
berupa program semester,

Adanya perencanaan kelas yang
berupa program bulanan.




Adanya perencanaan kelas yang
berupa program mingguan.

Adanya perencanaan kelas yang
berupa program harian.

Adanya pembagian beban Kkerja
olen wali kelas kepada seluruh
peserta didik dalam pengelolaan
kelas.

Adanya instruksi dari guru kepada
peserta didik.

Adanya petunjuk dari guru kepada
peserta didik.

Adanya  bimbingan dari guru
kepada peserta didik.

Terciptanya kerja sama yang baik
antar personal guru yang ikut
dalam pengelolaan kelas.

Terciptanya kerja sama yang baik
antar personal peserta didik yang
ikut dalam pengelolaan kelas.

Terciptanya komunikasi yang baik
antar guru dengan siswa di dalam
kelas.

Terciptanya komunikasi yang baik
antar guru dengan siswa di luar
kelas.

Terciptanya komunikasi yang baik
antar wali kelas dengan siswa di
dalam kelas.

Terciptanya komunikasi yang baik
antar wali kelas dengan siswa di
luar kelas.




Dilakukannya pengentrolan
terhadap pelaksanaan program
kelas.

Tersedianya alat kependidikan
seperti papan tulis.

Tersedianya alat kependidikan
seperti spidol.

Tersedianya alat kependidikan
seperti penghapus papan tulis.

Tersedianya alat kependidikan
seperti alat peraga pembelajaran.

Tersedianya alat-alat non
kependidikan yang tidak langsung
berhubungan  dengan  proses
belajar mengajar seperti lemari
kelas.

Tersedianya alat-alat non
kependidikan yang tidak langsung
berhubungan  dengan  proses
belajar mengajar seperti papan
absen kelas.

Tersedianya alat-alat non
kependidikan yang tidak langsung
berhubungan  dengan  proses
belajar mengajar seperti buku
absen kelas.

Tersedianya keuangan kelas guna
penyediaan perbekalan kelas.

Tersedianya keuangan kelas guna
perawatan perbekalan kelas.

Adayanya pengelolaan personal
kelas meliputi penempatan siswal
dalam kelompok belajar.




Adayanya pengelolaan personal
kelas meliputi penempatan siswal
dalam kegiatan olahraga.

Adayanya pengelolaan personal
kelas meliputi penempatan siswal
dalam kegiatan kesenian.

Adanya kerja sama dengan pihak
komite sekolah.

Adanya kerja sama dengan wali
murid.

Ber
dasarkan
indikator
yang ada
pada Kisi-
Kisi

tersebut

selanjutnya disusun angket dengan berpedoman pada cara menyusun angket. Setiap

indikator dibuat satu item angket.

Sebelum digunakan untuk pengambilan data, terlebih dahulu dilakukan validitasi

oleh ahli Dr. Khoiriyah, M.Pd. Suatu instrumen dikatakan memiliki validitas jika

instrumen tersebut benar-benar dapat mengukur sifat-sifat atau karakteristik variabel yang

diteliti secara tepat.

3.5. Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis dilakukan dengan maksud memberikan gambaran tentang

sejauhmana persyaratan telah dipenuhi sesuai dengan teknik analisis yang telah

direncanakan. Berdasarkan tujuan penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah

teknik analisis regresi ganda. Sedangkan asumsi yang harus dipenuhi adalah (a) distribusi

bersyarat variabel dependen bagi tiap kombinasi variabel independen memiliki variansi yang

sama; (b) nilai-nilai variable dependen harus independen antara satu dengan yang lain .

Berikut beberapa pengujian yang harus dipenuhi sebelum analisis dilakukan antara lain uji

normalitas, uji homogenitas, dan uji linieritas.

8 pedhazur, (2003), h. 33



3.5.1. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data
masing-masing variabel penelitian yaitu variabel kompetensi manajerial kepala sekolah

(X1), variabel Wali Kelas (X2), dan variabel mutu Pengelolaan Kelas (Y). Teknis analisis

uji normalitas data penelitian menggunakan Kolmogorof-Smirnov Test dengan
menggunakan komputer SPSS versi 10,0. Adapun hasilnya sebagai berikut:

Tabel 3.6 Hasil Analisis Uji Normalitas

No. | Variabel Asymp. Sig. | Taraf Keterangan| Keputusan
(probablitas) | Signifikansi
1. | Kompetensi 0.198 0.05 0.198> 0.05 normal
manajerial
Kepala Sekolah
2. | Wali Kelas 0.126 0.05 0.126>0.05 | normal
3. | Mutu 0.253 0.05 0.253>0.05 | normal
Pengelolaan
Kelas

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas. Jika probabilitas > 0.05,
maka data penelitian berdistribusi normal. Sedangkan nilai probabilitas ketiga variabel
tersebut semuanya lebih besar dari 0.05. Dengan demikian data penelitian dari ketiga

variabel penelitian ini adalah normal.

3.5.2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dengan menggunakan uji Lavene untuk mengetahui homogenitas
(kesamaan) varians X1 atas X2, Y atas X1 dan Y atas X2. Pengujian homogenitas
menggunakan komputer SPSS 10.0. Hasil analisis homogenitas secara lengkap terlampir,

dan tabel berikut ini adalah rangkumannya.



Tabel 4.8 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data Penelitian

Variabel Statistik Signifikansi Keterangan
(p)

Xiatas X2 4576 0.463 Homogen

Y atas X1 3.714 0.262 Homogen

Y atas X2 3.426 0.247 Homogen

3.5.3 Uji Linieritas
Uji Linieritas digunakan untuk menguji apakah hubungan antara variabel bebas:
kompetensi manajerial  kepala sekolah (X1), Wali Kelas (X2), dengan variabel
terikatnya: Mutu Pengelolaan Kelas (Y) bersifat linier. Pengujian dilakukan dengan uji
Ramsey Test dan diuji dengan bantuan sub program komputer SPSS (Statistical Package
for the Sosial Science) for Windows release 10.0 dari analisis diperoleh keberartian arah
dan linieritasnya. Pedoman untuk melihat linieritas adalah dengan melihat hasil
penghitungan dari nilai F.

Untuk uji linieritas derajat kebebasannya (k-2, n-k) di mana n adalah ukuran sampel,
sedang k adalah banyaknya sel. Jika pada koefisien linieritas F hitung > F tabel, maka
arah regresi dinyatakan berarti, sebaliknya jika F hitung < F tabel, maka arah regresi
dinyatakan tak berarti. Berdasarkan penelitian dengan n = 20, sehingga F tabel untuk
keberartian arah regresi untuk probabilitas 0,05% = 2,68. Derajat kebebasan untuk
linieritas tergantung pada banyaknya sel (k). Berikut rangkuman hasil analisis uji

linieritas dan arah regresi yang menyatakan adanya hubungan variabel bebas (prediktor)



dengan variabel terikatnya (kriterium).

Fhitung = (R square new — R square old) / m
(1-Rsqurenew)/n—k

Fhitung = (0.920-0.305) /1
(1-0.920)/ (20 - 3)
= 0.615/0.0006015

=1022,438

Fhitung sebesar 1022,438 > F tabel ( a 0.05 = 2.68.) maka Ho ditolak artinya bentuk linier
3.5.4 Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah hubungan antarvariabel independen yang terdapat dalam
model memiliki hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasi
tinggi > 0,90). Konsekuensi adanya multikolinieritas dalam model regresi adalah
kesalahan standar estimasi akan cenderung meningkat dengan bertambahnya variabel
independen. Tingkat signifikansi yang digunakan untuk menolak hipotesis nol (Ho) akan
semakin besar dan probabilitas menerima hipotesis yang salah (kesalahan £) menjadi
semakin besar. Untuk menguji terjadinya multikolinieritas digunakan analisis korelasi
product moment dengan bantuan SPSS for Windows versi 10.0.

Pengaruh antar variabel bebas yang lebih besar dari 0,90 menunjukkan terjadinya
multikolinieritas. Hasil penghitungan menunjukkan koefisien korelasi antar- variabel
bebas semuanya lebih kecil dari 0,05 sehingga korelasi antarvariabel tersebut tidak terjadi
multi kolinieritas. Demikian juga besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance
sebagai pedoman adalah: a) mempunyai nilai VIF di sekitar angka 1, b) mempunyai
tolerance mendekati angka 1.7

Ciri multikolinieritas dalam analisis regresi terjadi di antaranya apabila koefisien

67 Santoso (2000), h. :152



korelasi rij mendekati 1; R? = 1 — 1/r'" > 0,9. Hasil penghitungan menunjukkan harga VIF
dan tolerance sebagai berikut:%®

Tabel 3.7 Rangkuman Pengujian Kolinieritas

Coefficient2
Coolleniarity Statistic
Tolerance VIF
Model
1 Kompetensi manajerial .862 1.161
KS (X1)
Wali Kelas (X2) .851 1.175

a. Dependent Variable : Mutu Pengelolaan Kelas (Y)
Analisisnya Kompetensi manajerial Kepala sekolah (X1) VIF=1,161 sedangkan
Wali Kelas (X2) VIF= 1,175. VIF dari hasil uji asumsi klasik masih diantara 1-10 jadi

tidak terjadi multikolinieritas

3.5.5 Uji Hipotesis
1. Uji regresi Sederhana: X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y

Uji regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing- masing
variabel prediktor (X1 dan X2) terhadap variabel kriterium Y. Untuk menguji pengaruh
masing-masing prediktor (X1 dan X2) dengan kriterium (Y) menggunakan uji t yang
dianalisis dengan komputer program SPSS 10,0. Dengan kata lain untuk mengetahui
seberapa jauh perubahan variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat. Dalam
analisis regresi sederhana, pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat dapat
dibuat persamaan sebagai berikut:
Y =a+bX.

Dengan menggunakan rumus di atas akan diketahui pengaruh variabel X1 terhadap

8 Dewanto,( 2003), h. 136



Y dan pengaruh variabel X2 terhadap Y.
2. Uji Regresi Ganda

Analisis regresi ganda adalah analisis tentang pengaruh antara dua atau lebih
variabel bebas (independent variable) dengan satu variabel terikat (dependent variable).
Analisis regresi ganda bertujuan untuk memprediksi nilai pengaruh dua variabel bebas

terhadap satu variabel terikat dengan menggunakan persamaan regresi sebagai berikut:

Y=0+62X2+62X1+E

Keterangan:
Y = mutu Pengelolaan Kelas a = konstanta
b1 = koefisien regresi dari varibel
X1 b2 = koefisien regresi dari varibel
X2 X1 = kompetensi manajerial kepala sekolah

X, = Wali Kelas®

Analisis korelasi ganda dapat dicari jauh lebih efisien melalui regresi ganda’™.
Analisis regresi ganda dilakukan dengan bantuan SPSS versi 10,0. Pengambilan keputusan
didasarkan angka probabilitas. Jika angka F nitung > F tabel, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak

dan hipotesis kerja (Hk) diterima.

% Sudjana, Teknik Analisis Regresi dan Analisis Jalur. (Malang: Proyek Peningkatan Perguruan Tinggi IKIP
Malang, 2006), h. 203
70 Sutrisno Hadi (2001), h. 132



4.1

4.2

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini adalah Madrasah Aliyah Suka Negeri, dengan sumber data
penelitian yakni kepala madrasah, guru, dan peserta didik, Penelitian ini dilakukan di
Madrasah Aliyah Suka Negeri terletak di Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu
Selatan Provinsi Bengkulu. Jarak Madrasah Aliyah Suka Negeri dari pusat kecamatan
sekitar 100 m, dan jarak ke pusat Kota Kabupaten sekitar 30 km. Mata pencaharian
masyarakat di sekitar Madrasah Aliyah Suka Negeri ini adalah petani, pedagang,
wirausaha, dan tukang bangunan, sesuai dengan kondisi daerah yang merupakan area
irigasi dan persawahan. Madrasah Aliyah Suka Negeri ini berstatus swasta di bawah
naungan yayasan Makrifatul IImi. Rencana penelitian dilakukan selama 3 bulan pada bulan
Juni, Juli, dan Agustus tahun 2020
Pengaruh Kompetensi manajerial Kepala Sekolah Terhadap Mutu Pengelolaan
Kelas

Hipotesis penelitian berbunyi “ada pengaruh yang positif dan signifikan
antarakompetensi manajerial kepala sekolah terhadap mutu pengelolaan kelas. Model
hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap mutu pengelolaan kelas
dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi Y= 24.120 + 1.127 X1 Uji signifikansi

persamaan regresi dapat disajikan pada tabel 4.1 berikut ini:



Tabel 4.1 Signifikansi Kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap mutu
Pengelolaan kelas.

Coefficientds

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24.120 9..492 2.509 .000
supervisi ks 1.390 216 .390 2.731 .000

1
a. Dependent Variable: mutu pengelolaan kelas

Berdasarkan uji signifikansi variabel kompetensi manajerial  kepala
sekolah terhadap mutu pengelolaan kelas diperoleh nilai t hitung 2.731 dengan
signifikansi 0.000. Setelah dikonsultasikan dengan harga t tabel sebesar 1.975 dimana
harga t hitung lebih besar dari t tabel maka HO ditolak sehingga variabel kompetensi
manajerial kepala sekolah secara signifikan mempengaruhi mutu pengelolaan kelas.

Setelah diketahui ada pengaruh antara kompetensi manajerial kepala
sekolah terhadap mutu pengelolaan kelas, besar pengaruhnya yaitu sebesar 0.238 (adalah
pengkuadratan dari koefisien korelasi), atau (0.488 x 0.488 = 0.238). R Square dapat
disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti besarnya varian mutu
pengelolaan kelas yang dipengaruhi atau ditentukan kompetensi manajerial kepala
sekolah adalah sebesar 23,8%

Kekuatan hubungan antara kompetensi manajerial kepala sekolah dengan mutu
pengelolaan kelas dinyatakan dengan koefisien korelasi (r) 0.488 dengan p=0.000. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak, yang berarti hipotesis penelitian yang
menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi manajerial kepala

sekolah terhadap mutu pengelolaan kelas dapat diterima kebenarannya.



4.2. Pengaruh Wali kelas terhadap mutu Pengelolaan kelas
Hipotesis penelitian berbunyi “ada pengaruh yang positif dan signifikan antara wali
kelas terhadap mutu pengelolaan kelas. Model hubungan tugas wali kelas terhadap mutu
pengelolaan kelas dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi Y= 26,284 + 1.355 X2 Uji
signifikansi persamaan regresi dapat disajikan pada tabel 4.2 berikut ini:
Tabel 4.2 Signifikansi tugas Wali kelas terhadap

mutu Pengelolaan kelas.
Coefficient®s

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 26.284 9.331 2.805 .000
Kompetensi 1.355 379 : 3.135 :
manajerial ks 309 -000

a. Dependent Variable: mutu pengelolaan kelas

Berdasarkan uji signifikansi variabel wali kelas terhadap mutu pengelolaan kelas
diperoleh nilai t hitung 3,135 dengan signifikansi 0.000. Setelah dikonsultasikan dengan
harga t tabel sebesar 1.975 dimana harga t hitung lebih besar dari t tabel maka HO ditolak
sehingga variabel tugas wali kelas secara signifikan mempengaruhi mutu pengelolaan
kelas.

Setelah diketahui ada pengaruh tugas wali kelas terhadap mutu pengelolaan kelas,
besar pengaruhnya yaitu sebesar 0.275 (adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi),
atau (0.524 x 0.524 = 0.275). R Square dapat disebut koefisien determinasi yang dalam
hal ini berarti besarnya varian mutu pengelolaan kelas yang dipengaruhi atau ditentukan
wali kelas adalah sebesar 27,5% Kekuatan pengaruh antara kompetensi manajerial kepala
sekolah dengan mutu pengelolaan kelas dinyatakan dengan koefisien korelasi (r) 0.524
dengan p=0.000. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak, yang berarti

hipotesis penelitian yang menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan antara



4.4

kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap mutu pengelolaan kelas dapat diterima
kebenarannya.

Pengaruh secara Bersama-sama antara Kompetensi manajerial kepala sekolah dan
tugas Wali Kelas Terhadap Mutu Pengelolaan kelas
Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y =

29.373 + 0.358 X2 + 1.149 Xy, Signifikan ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Hasil analisis Regresi Ganda X1 dan X2 terhadap Y

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4443.722 2 2221.861 29.222 .0002
Residual 10112.388 18 76.033
Total 14556.110 18

a. Predictors: (Constant), Manajarial ks ,tugas wali kelas
b. Dependent Variable: mutu pengelolaan kelas

dan Nilai R sebesar 0,553 yang merupakan hasil penghitungan koefisien korelasi ganda
yang menunjukkan bahwa persentase pengaruh 2 prediktor/variabel independen terhadap
mutu pengelolaan kelas (Y). Angkar R? (R square) merupakan koefisien determinasi
sebesar 0.305 yang merupakan kuadrat dari 0,553.

Berdasarkan rumus 0,553 x 0,553 x 100% = 30,5% dapat dikatakan bahwa pengaruh
kompetensi manajerial kepala sekolah (X1), dan tugas wali kelas (X2) terhadap mutu
pengelolaan kelas adalah 30.5% dan sisanya 59.5% dipengaruhi oleh variabel lain selain
variabel yang diteliti.

Dari uji Anova diperoleh Fniwng Sebesar 29,222 dengan tingkat signifikansi < 0,001,
sementara Fpel Sesuai dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 3,07 sehinga Fhitung > Ftavel

(29,222 > 3,07) artinya secara statistik data yang digunakan untuk membuktikan bahwa
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semua Vvariabel bebas (kompetensi manajerial kepala sekolah dan tugas wali kelas)
berpengaruh terhadap mutu pengelolaan kelas. Atau dengan kata lain kompetensi
manajerial kepala sekolah (X1), tugas wali kelas (X2) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap mutu pengelolaan kelas (Y). Keputusannya adalah menolak Hipotesis nol dan
menerima Hipotesis alternatif. Artinya nilai koefisien regresi ganda kompetensi
manajerial kepala sekolah (X1), tugas wali kelas (X2), secara bersama-sama berbeda
dengan nol. Sehingga kompetensi manajerial kepala sekolah (X1), tugas wali kelas (X2),

secara bersama-sama berpengaruh terhadap mutu pengelolaan kelas (Y).

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan bahwa kompetensi manajerial

kepala sekolah (X1) dan tugas wali kelas (X2), berpengaruh secara signifikan terhadap mutu

pengelolaan kelas (Y). Uraian selengkapnya adalah sebagai berikut:

4.4.1 Kompetensi manajerial kepala sekolah Berpengaruh terhadap mutu Pengelolaan
reles Dari hasil analisis data dapat dibuktikan bahwa kompetensi manajerial kepala
sekolah (X1) berpengaruh besar terhadap mutu pengelolaan kelas. Besarnya pengaruh
tersebut dapat dinyatakan oleh besarnya koefisien determinasi sebesar 23,8 %.
Dibandingkan dengan variabel-variabel bebas lainnya dalam penelitian ini, maka
variabel kompetensi manajerial kepala sekolah adalah memiliki pengaruh besar
terhadap mutu pengelolaan kelas. Hal ini dapat dipahami karena kompetensi
manajerial kepala sekolah atau dalam organisasi sosial memiliki peran yang sangat
penting dalam menggerakkan roda kegiatan.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang dikemukakan pada Bab I
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi manajerial kepala

sekolah terhadap mutu pengelolaan kelas. Berdasarkan hasil analisis regresi



ditemukannya besarnya pengaruh yang diberikan dari kompetensi manajerial kepala
sekolah terhadap mutu pengelolaan kelas dapat dilihat dari persamaan regresi.

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh antara kompetensi manajerial kepala
sekolah terhadap mutu pengelolaan kelas adalah signifikan, dengan persamaan regresi
Y= 24,120 + 1,127 X1 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit skor
kompetensi manajerial kepala sekolah akan menyebabkan kenaikan skor mutu
pengelolaan kelas sebesar 1.127 unit pada konstanta 24,120.

Berkaitan dengan hasil penelitian ini, maka pelaksanaan kompetensi
manajerial kepala sekolah perlu ditingkatkan agar memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap mutu pengelolaan kelas. Hasil ini selaras dengan penelitian Sri
Mulyani (2004) bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi manajerial
kepala sekolah terhadap mutu pengelolaan kelas di Madrasah Swasta Suka Negeri
Bengkulu Selatan.

4.4.2 Tugas Wali kelas Berpengaruh terhadap Mutu Pengelolaan kelas.

Telah diketahui bahwa besarnya pengaruh variable tugas wali kelas (X2)
terhadap mutu pengelolaan kelas (Y) yang dihitung berdasarkan koefisien korelasi
(ry2) adalah sebesar 0, 486 atau koefisien determinasi (r?) sebesar 23,6%. Hal ini
berarti bahwa tugas wali kelas merupakan variabel yang memiliki pengaruh besar
terhadap mutu pengelolaan kelas.

Hal ini dapat dipahami bahwa ketika seseorang memiliki tugas menjadi wali
kelas yang mumpuni maka wawasannya akan semakin bertambah. Di sisi lain pola
pikirnya juga akan berubah kearah yang positif. Dengan demikian tugas mereka juga
akan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya tugas mereka sebagai guru.

4.4.3 Kompetensi manajerial kepala sekolah dan Tugas Wali kelas Secara Bersama-sama



berpengaruh Secara Signifikan terhadap mutu Pengelolaan Kelas

Pengaruh yang signifikan antara kompetensi manajerial kepala sekolah
dan tugas wali kelas secara bersama dengan mutu pengelolaan kelas. Berdasarkan
hasil penghitungan analisis regresi ganda (multiple regression) diperoleh dari analisis
tabel tersebut R square adalah 0,305 yang merupakan kuadrat dari 0,553 atau 0,5532.
Sekor inilah merupakan koefisien diterminasi, yang artinya 30.5% kontribusi
ditentukan oleh variabel kompetensi manajerial kepala sekolah dan tugas wali kelas
sedangkan sisanya 69.5% dijelaskan oleh sebab-sebab lainnya (selain variabel dalam
penelitian ini). Jadi, kompetensi manajerial kepala sekolah dan tugas wali kelas
secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap mutu pengelolaan kelas
sebesar 30.5%.

Pengaruh yang besar kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap mutu
pengelolaan kelas, mengisyaratkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah
berperanan sangat penting dalam menentukan mutu pengelolaan kelas di sekolah.

Di sisi lain tidak dapat dipungkiri bahwa seseorang belajar untuk
meningkatkan kemampuannya dalam bekerja. Bertambahnya wawasan kependidikan
dan perubahan pola pikir sebagai hasil belajar akan sangat berpengaruh positif
terhadap peningkatan mutu pengelolaan kelas. Oleh sebab itu kepala sekolah harus
selalu berusaha meningkatkan kompetensi manajerial ~ wali kelasnya melalui
peningkatan jenjang pendidikan. Karena dengan ditunjang kompetensi manajerial
kepala sekolah yang baik dan semakin meningkatnya tugas wali kelas akan

berpengaruh secara positif terhadap mutu pengelolaan kelas.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1 Terdapat pengaruh X1 (Kompetensi Manajerial kepala sekolah) terhadap Y ( mutu
pengelolaan kelas ) pada Madrasah Aliyah Swasta Suka Negeri Pondok Pesantren

Makrifatul 1lmi Bengkulu Selatan dengan koefisien korelasi sebesar 23,8 %

2 Terdapat pengaruh X2 ( Tugas Wali kelas ) terhadap Y ( mutu pengelolaan
kelas ) pada Madrasah Aliyah Swasta Suka Negeri Pondok Pesantren Makrifatul

IImi Bengkulu Selatan dengan koefisien korelasi sebesar 27,5 %

3 Terdapat pengaruh X1 (Kompetensi Manajerial kepala sekolah) dan X2 ( Tugas
Wali kelas ) terhadap Y ( mutu pengelolaan kelas ) pada Madrasah Aliyah Swasta
Suka Negeri Pondok Pesantren Makrifatul 1lmi Bengkulu Selatan dengan koefisien

korelasi sebesar 30,5 %

B. Saran
Berbagai fenomena telah ditemukan dalam penelitian, beberapa saran yang dapat
dikemukakaan adalah sebagai berikut:

1. Kompetensi manajerial kepala sekolah yang sudah baik selama ini perlu dipertahankan dan
perlu ditingkatkan/dikembangkan upaya-upaya yang memungkinkan untuk semakin
meningkatkan mutu pengelolaan kelas.

2. Perlu penerapan gaya-gaya kepemimpinan yang lebih partisipatif dan transformasional.

3. Perlu ada penelitian yang sejenis dengan tema yang berbeda untuk menguji berbagai teori-



teori manajemen sumber daya manusia, serta dengan memilih variabel lain yang masih
dalam lingkup pengelolaan kelas untuk mengungkap variabel lain yang berpengaruh besar

terhadap mutu pengelolaan kelas.
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